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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberadaan pasar penting dalam sebuah wilayah terutama pada wilayah
perkotaan guna melayani dan memenuhi kebutuhan dalam kehidupan masyarakat.
Pasar merupakan pusat aktivitas perekonomian dalam suatu wilayah yang menjadi
tolak ukur kemajuan perekonomian pada suatu daerah tersebut. Menurut
(Mukaromah, 2020) pasar adalah tempat bertemunya antara penjual dan pembeli
dan melakukan transaksi barang dan jasa. Pasar merupakan sebuah tempat yang
mewadahi imekanisme pertukaran barang dan jasa yang alamiah dan telah
berlangsung sejak awal peradaban manusia.

Fungsi utama dari pasar adalah untuk mewadahi penjual untuk memperjual
barang yang mereka jajakan, mewadahi pembeli yang ingin membeli kebutuhan
keseharian mereka dan ikut serta membangun perekonomian kota secara
menyeluruh. Pasar menjadi fasilitas penting yang harus tersedia dalam sebuah desa,
kecamatan dan juga kota. Idealnya, setiap kota/harus memiliki pasar induk
tradisional atau pasar pusat sebagai penyedia kebutuhan masyarakat.

Banda Aceh sebagai 1bu kota dari provinsi Aceh, memiliki fasilitas pasar yang
dikenal dengan Pasar Al-Mahirah. Pasar<ini dibangun sebagai upaya relokasi dari
Pasar ‘Peunayong yang dianggap sudah @ sangat padat dan kumuh

(https://acehprov.go.id/berita/kategori/pemerintahan/sekda-aceh-resmikan-pasar-

al-mahirah-lamdingin). Secara visual pasar Al-Mahirah terlihat sudah sangat layak

dan sesuai untuk digunakan. Namun, masih ditemukan beberapa masalah di pasar
tersebut seperti tidak tertatanya area parkir, jalan becek, serta sarana ibadah bagi
pedagang dan pembeli akibat dari kurang efektifnya fasilitas yang sudah terbangun.

(https://www.acehimage.com/masih-banyak-masalah-di-pasar-al-

mahirah/index.html).

Dalam konteks desain pasar rakyat, terdapat standar yang harus dipenuhi oleh
perancang yaitu SNI 8152-2015. Standar ini berisi persyaratan umum, persyaratan
teknis dan persyaratan pengelola yang harus difasilitasi sehingga bangunan pasar
dapat berfungsi secara optimal. Penerapan standar-standar tersebut diharapkan

dapat meningkatkan optimalisasi fungsi bangunan dan meningkatkan kenyamanan


https://acehprov.go.id/berita/kategori/pemerintahan/sekda-aceh-resmikan-pasar-al-mahirah-lamdingin
https://acehprov.go.id/berita/kategori/pemerintahan/sekda-aceh-resmikan-pasar-al-mahirah-lamdingin
https://www.acehimage.com/masih-banyak-masalah-di-pasar-al-mahirah/index.html
https://www.acehimage.com/masih-banyak-masalah-di-pasar-al-mahirah/index.html

pengguna bangunan. Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik melakukan

kajian kesesuaian desain Pasar Al-Mahirah dengan SNI 8152-2015. Hasil penelitian

diharapkan dapat memberikan gambaran tingkat kesesuaian bangunan dengan SNI

8152-2015.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat kelayakan sarana dan prasarana pasar Al-Mahirah yang
sudah difungsikan dengan SNI 8152-2015?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tingkat kelayakan sarana dan prasarana pasar Al-Mahirah
dengan SNI 8152-2015 yang sudah difungsikan.

1.4 Batasan Penelitian

Batasan penelitian dalam penulisan terkait evaluasi studi kelayakan Pasar

Al-Mahirah Kota Banda Aceh:

1. Lokasi penelitian adalah Pasar Al-Mahirah Kota Banda Aceh yang terletak di
JI. Syiah Kuala, Lambaro Skep Gampong Lamdingin, Kec. Kuta Alam, Kota
Banda Aceh, Provinsi Aceh.

2. | Pengamatan penelitian Ini fokus terhadap fasilitas sarana dan prasarana pada
bangunan pasar rakyat.

3. Penelitian ini memaparkan hasil evaluasi yang ada (eksisting) dengan standar
persyaratan yang berlaku.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Bagi Ilmu Pengetahuan. Secara akademis, dapat digunakan sebagai
referensi atau-informasi-terkait bagaimana cara.mendesain sebuah pasar yang
baik dan benar yaitu salah satunya dapat ditempuh dengan mengacu kepada
Standar Negara Indonesia (SNI) terkait hal tersebut melalui metode
pengambilan data dan lainnya untuk penelitian berikutnya yang serupa.

2. Manfaat Bagi Masyarakat. Secara teoritis, semoga hasil penelitian ini bisa
dijadikan bacaan/ khazanah keilmuan yang berkaitan dengan judul penelitian
atau penggunaan metode penelitian yang serupa. Dan semoga dengan adanya
hasil penelitian ini, dapat melahirkan sebuah konsep ruang pasar yang lebih
baik dan dapat terus berkemang menjadi lebih baik sehingga nantinya akan

menjadi role model pembangunan pasar-pasar selanjutnya di Aceh.



Manfaat Bagi Pemerintahan. Secara praktis, sebagai sarana atau bahan
pertimbangan untuk badan pemerintah kota Banda Aceh agar dapat
mengevaluasi kesesuaian pasar dengan standar yang ada dan semoga dapat
menjadi acuan pemerintah dalam pembangunan pasar-pasar lainnya di masa
depan.
1.6 Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam penyusunan penelitian dengan
urutan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab l-menentukan urutan persoalan terkait penelitian yang dilakukan
diantaranya yaitu, latar belakang permasalahan, rumusan masalah yang
menimbulkan dilakukannya penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian
dan sistematika pembahasan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab Il berisi teori tentang pasar rakyat, teori tersebut bisa didapat dari
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, ataupun data-data yang penting
untuk penelitian dan dijadikan dasar analisis pada bab selanjutnya.
BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab 11l akan membahas.terkait metode penelitian yang akan dilaksanakan
untuk mengumpulkan data-data yang akurat dan membahas tahapan-tahapan
dari penelitian yang diteliti.
BAB IVVHASIL DAN PEMBAHASAN
Bab 1V membahas-hasil-evaluasi sarana.dan.prasarana pada bangunan
pasar sehingga mendapatkan hasil data pada lokasi sesuai atau tidak dengan
persyaratan yang berlaku dan seberapa layak desain Pasar Al-Mahirah Kota
Banda Aceh.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab V membahas hasil akhir penelitian , sehingga dapat menumbuhkan
pola pikir baru atau pengetahuan kepada pihak yang bertanggung jawab dalam
pembangunan pasar di kota Banda Aceh, dan juga memberi pembelajaran akan
pentingnya desain pasar mengikuti persyaratan teknis Standar Nasional
Indonesia (SNI) untuk mendapatkan desain pasar yang nyaman.

J
AR-RANIRY




1.1 Kerangka Penelitian

Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat kelayakan sarana dan prasarana pasar Al-
Mahirah yang sudah difungsikan dengan SNI 8152-2015?
2. Apakah sarana dan prasarana pasar Al-Mahirah yang sudah
difungsikan telah memenuhi standar SNI 8152-2015?
A 4
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat kelayakan sarana dan prasarana pasar
Al-Mahirah dengan SNI 8152-2015 yang sudah difungsikan
2. Untuk mengetahui hasil evaluasi eksisting sarana dan prasarana
pasar Al-Mahirah yang sudah difungsikan
3.

Lokasi Penelitian

JI. Syiah Kuala, Lambaro
Skep Gampong.Lam Dingin,
Kec. Kuta Alam, Kota Banda

Aceh, Provinsi Aceh.

Standar Nasional
Indonesia 1851-2015

Persyaratan Teknis

y

Survey. Lapangan

Observasi, Dokumentasi dan
Wawancara.

Evaluasi dengan acuan SNI

|

Layak

a

Hasil Penelitian

\ 4

Tidak Layak

Penjabaran Secara Deskriptif Rekomendasi desain sesuai SNI

Diagram 1.1 Alur Pikiran

Sumber : Analisa Penulis, (2024)



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Evaluasi

Evaluasi memiliki cakupan arti yang luas, salah satunya evaluasi dapat
dikatakan sebagai asesmen (assessment), pengukuran (measurement), tes (test) dan
testing, (Wulan:2007). Edwind (Ramayulis, 2001) menyatakan evaluasi memiliki
pengertian suatu kegiatan atau tindakan untuk menentukan nilai sesuatu hal yang
bersangkutan. Kata lain dari.definisi evaluasi yaitu suatu kegiatan yang telah
direncanakan untuk mendapatkan hasil instrumen pada keadaan suatu objek dan
dibandingkan .dengan acuan untuk -mendapatkan suatu.ketentuan dari suatu
penelitian (Thoha, 1990).

Secara umum, evaluasi adalah suatu proses yang dilaksanakan secara
berurutan/secara sistematis guna mendapatkan hasil nilai suatu hal, baik.itu terkait
dengan ketentuan, keputusan, kegiatan, proses, unjuk kerja, objek dan lain
sebagainya berdasarkan kriteria dan persyaratan yang ada melalui proses penilaian.
Untuk mendapatkan hasil nilai pada suaturobjek yaitu dengan menggunakan sistem
perbandingan dengan kriteria umum, evaluator dapat dilakukan perbandingannya
secara langsung dengan. kriteria’ umum, dan’ juga-dapat dilakukan pengukuran
terhadap sesuatu yang dievaluasi, setelah itu barulah dibandingkan.dengan suatu
kriteria tertentu yang menjadi acuan. Oleh karena itu, penulis menyimpulkan
bahwa evaluasi merupakan menentukan nilai untuk suatu hal atau objek sesuai
dengan kriteria yang ada berdasarkan berbagai tujuan tertentu untuk menemukan
suatu hasil yang akan dikaji-

2.2 Kelayakan

Kelayakan adalah suatu kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang
suatu kegiatan. Menurut Yuniarta, dkk (2015:13). Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) mengartikan kesesuaian dengan hal sesuai, keselarasan dan juga
kecocokan. Menurut (Wulandari dan Sudarno, 2012). Kesesuaian adalah performa
yang dapat diukur dengan tingkat pemanfaatannya yang lebih tinggi. Menurut
Thompson, et al., 1991, indikator pemanfaatan dapat diukur dengan kebutuhan
individu, kualitas, efektivitas, efisiensi, overal performance improvement.

2.3 Pasar



Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian pasar adalah
tempat orang melakukan jual beli dan melakukan tawar menawar. Pengertian pasar
menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri adalah tempat bertemunya penjual dan
pembeli untuk melaksanakan transaksi, sarana interaksi sosial budaya masyarakat.
(Permendagri No 42 Tahun 2007). Secara teori ilmu ekonomi, pasar dimaknai
sebagai suatu keadaan dimana terdapat pembeli dan penjual melakukan suatu
proses pembayaran setelah melakukankesepakatan terhadap harga yang ditentukan.
Penjual dan pembeli sama-sama mendapatkan manfaat dari transaksi jual beli
barang/jasa guna untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sehari-hari, kemudian
pembeli mendapatkan barang kebutuhan untuk memenuhi.kebutuhan hariannya,
dan penjual mendapatkan peningkatan pendapatan untuk meneruskan kegiatan
biaya penjualan sehari-hari sebagai pedagang. Ditinjau dari segi fisiknya, pasar
dapat diklasifikasikan kedalam beberapa, diantaranya: ada pasar tradisional, pasar
abstrak, pasar konkrit, pasar swalayan dan pasar serba ada.

Pasar dapat mempunyai definisi sebagai tempat berkumpulnya pembeli dan
penjual dan melakukan suatu interaksi yang biasa disebut tawar-menawar terkait
suatu barang yang hendak dijual atau dibeli (Mankiw,2007). Menurut William
J.Stanton pasar merupakan wadah sekumpulan orang yang memiliki keinginan
untuk puas dengan menggunakan media uang sebagai alat untuk membelanjakan
keinginan mereka. Kemudian Kotler &Amstrong mengartikan pasar sebagai wadah

aktual dan juga potensial dari-suatu produk.ataupun jasa.



2.3.1 Jenis-Jenis Pasar
1. Pasar Modern
Pasar Modern adalah pasar yang sifatnya modern sebagai wadah untuk
memperjualbelikan barang dengan harga yang sudah psa dan dengan layanan
sendiri. Tempat berlangsungnya pasar modern dapat berupa plaza, mall, dan
tempat-tempat lainnya, pasar modern sangat mudah diidentifikasi, salah satu yang
paling mencolok adalah dimana penjual dan pembeli tidak berinteraksi secara
langsung untuk melakukan upaya tawar-menawar, melainkan pembeli melayani
dirinya sendiri dengan melihat label harga yang sudah tercantum pada setiap barang
yang ada dalam-pasar. Contoh dari pasar modern adalah minimarket, supermarket,
hypermarket dan swalayan.
2. Pasar Tradisional
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pasar tradisional adalah
pasar yang dikelola oleh pemerintah, penjual dan pembeli bertemu langsung
bertransaksi dalam bentuk eceran, biasanya ada proses tawar-menawar, banguan
terdiri atas kios, los, gerali dan kaki lima. Pasar tradisional adalah pasar yang
sifatnya tradisional yang dijadikan sebagai wadah pembeli dan penjual dapat saling
melakukan tawar-menawar secara langsung.

Secara umum menurut (Peraturan Presiden No 112 tahun»,2007). Pasar
tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh pemerintah daerah,
BUMN dan juga pihak swasta yang, tempat usahanya berupa kios, toko, tenda dan
los yang memiliki atau dikelola oleh pedagang kecil, menengah, koperasi atau
swadaya masyarakat yang-proses-jual-belinya dilakukan dengan tawar menawar
secara tatap wajah.

Pasar tradisional adalah pasar yang muncul dari kebutuhan masyarakat umum
yang membutuhkan tempat untuk menjual barang yang dihasilkan serta konsumen
yang membutuhkan barang-barang tertentu untuk kebutuhan hidup sehari-hari.
Pasar tradisional dapat dikatakan juga sebagai tempat penjual dan pembeli bertemu,
dimana dengan adanya barang dan jasa yang ditukar dengan alat transaksi berupa
uang atau barang lainnya sehingga terjadi transaksi tawar menawar kemudian

terjadi pemindahan hak milik (Stanton, 1996). Pasar tradisional dapat bermacam-



macam jenisnya, ada yang berdasarkan jenis pelayanan terpusat dan tersebar,

menurut waktu kegiatannya, menurut status kepemilikannya dan jenis kegiatannya.

Adapun pasar tradisional menurut kegiatannya dapat diklasifikasikan
kedalam 3, diantaranya:

a) Pasar eceran, yaitu pasar dimana terdapat permintaan dan penawaran barang
secara eceran.

b) Pasar grosir, yaitu pasar dimanasterdapat permintaan dan penawaran dalam
jumlah besar .

c) Pasar Induk, yaitu pasar tradisional yang lebih. besar dari pasar grosir,
merupakan-pusat pengumpulan dan penyimpanan bahan-bahan pangan untuk
disalurkan ke grosir dan pusat pembelian.

2.4 Pasar Al Mahirah

UUD No. 7 Tahun 2014 tentang perdagangan telah mengubah sebutan
tradisional menjadi pasar rakyat. Pasar rakyat memiliki arti tempat menghasilkan
perekonomian daerah yang mempunyai fungsi dan kegunaan yang strategis.
Masyarakat pada umumnya mengetahui definisi /pasar rakyat yaitu tempat
bertemunya pembeli dan penjual dengan sistem tawar menawar untuk suatu barang
yang akan dibeli dan diperjualkan, dan barang yang biasa diperdagangkan yaitu
kebutuhan pokok dari hasil pertanian dan laut."Pasar rakyat terpaduradalah tempat
berkumpulnya golongan masyarakat untuk melakukan kegiatan jual beli segala
barang yang dipasarkan, salah satu. yang dapat menambahkan minat masyarakat
untuk berkunjung ke suatu pasar yaitu dengan penerapan tema perancangan pasar
yang baik.

Pasar Al Mahirah adalah pasar relokasi Pasar Peunayong yang baru.
Perencanaan pasar ini sudah dilakukan sejak tahun 2016 dan pembangunannya
telah dimulai sejak tahun 2017, pasar ini dibangun secara bertahap. Pada 15 Juni
2020, Pemerintah Kota Banda Aceh meresmikan bangunan pasar dan langsung
memindahkan pedagang ikan dan unggas Pasar Peunayong ke Pasar Al-Mabhirah.
Pada tanggal 24 Mei 2021, Pemerintah Kota Banda Aceh resmi memindahkan
seluruh pedagang Peunayong ke Al-Mahirah. Pasar yang memiliki lahan seluas 2
hektar ini, dapat menampung pedagang sejumlah 789 jiwa. Di awal peresmiannya,

Pasar Al-Mahirah masih terdiri dari enam bangunan utama yang masing-masing



diperuntukan sebagai pasar ikan, unggas, daging, sayur dan rempah-rempahan dan
juga mushola.
2.5  SNI 8151-2015

Berdasarkan SNI/Standar Nasional Indonesia (SNI) 8152-2015, pasar
rakyat memiliki persyaratan umum, persyaratan teknis dan persyaratan pengelola
yang harus dipenuhi untuk mengoptimalkan fungsi pasar. Selain itu, dengan adanya
pembangunan sesuai SNI, pasar dapat-dikelola secara lebih efektif dan efisien dan
juga dapat dijadikan sarana.perdagangan yang mempermudah masyarakatnya
dalam memanfaatkan‘dan mengelola bangunan pasar tersebut.
2.5.1 Tipe-tipe-Pasar Rakyat

Klasifikasi tipe pasar rakyat sesuai dengan SNI 8152-2015 terdapat 4 jenis
tipe pasar, yaitu:

Tabel 11.1 Tipe-Tipe Pasar Rakyat Menurut SNI 8152-2015.

Tipe Pasar Klasifikasi Pasar

Tipe | Jumlah pedagang lebih dari 750 orang

Tipe 11 “Jumlah pedagang berkisar antara 501 sampai 750 orang
Tipe 11 Jumlah pedagang antara 250 sampai 500 orang

Tipe IV Jumlah pedagang kurang dari 250 orang

Sumber: Badan Standarisasi Nasional, (2015)
Pasar Al-Mahirah merupakan pasar yang dapat menampung 1500 pedagang.
Oleh karena itu, Pasar Al-Mahirah dikategorikan ke jenis pasar tipe .
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2.5.2 Penerapan Persyaratan Pada Klasifikasi Pasar

Adapun standar persyaratan secara teknis terkait klasifikasi tipe pasar rakyat
sesuai dengan SNI 8152-2015 seperti berikut:

Tabel 11.2 Standar persyaratan teknis untuk setiap klasifikasi tipe pasar rakyat
sesuai dengan SNI 8152-2015.

NO KRITERIA TIPE I TIPE I TIPE I TIPE IV
1. Jumlah >750 orang 501-750 250-500 <250 orang
pedagang orang orang
2. Ukuran luas +2m? + 2m? + 2 m? +2m?
ruang.dagang
3. Jumlah pos ukur % 2 pos + 2 pos + 2 pos + 2 pos
4. Zonasi Pangan basah, Pangan basah, Pangan basah, Pangan basah,
pangan kering, pangan kering, pangan kering, pangan Kkering,
siap 'saji, ' non siap saji, non siap saji, non siap saji, non
pangan dan pangan  dan pangan  dan pangan dan
tempat tempat tempat tempat
pematongan pemotongan’  pemotongan  pemotongan
unggas hidup.  unggas‘hidup. < unggas hidup. unggas hidup.
5. Area parkir Terga_ntung Tergaﬁtung Tergantung Tergantung
dengan__ ‘total _dengan ' total dengan total dengan total
luasan  lahan luasan- lahan luasan lahan luasan  lahan
pasar pasar pasar pasar
6. Area ' bongkar Ada secara pada secara ada ada
muat barang khusus khusus
7. Akses untuk pisah pisah pisah pisah
masuk dan
keluar
kendaraan

11



Lanjutan tabel 2.2

8. Lebar koridor Minimal 1,8 m> Minimal 1,8 Minimal 1,5 Minimal 1,2
m? m? m?
9. Kantor Dalam lokasi Dalam lokasi Dalam lokasi Dalam lokasi
pengelola pasar pasar pasar pasar
10. Terpisah untuk Minimal 4 Minimal 3  Minimal 2 Minimal 1
Lokasi toilet lokasi yang lokasi yang lokasi yang lokasi  yang
dan kamar berbeda berbeda berbeda berbeda
mandi Pr & Lk
11. Jumlah  toilet Minimal 4 Minimal 3 Minimal 2 Minimal 1
pada lokasi toilet pria toilet pria toilet-pria toilet pria
4 wanita 3 wanita 2 wanita 1 wanita
12. Ruang khusus Tersedia Tersedia
lemari
pendingin
13. Tempat cuci Minimal-ada 4 Minimal ada Minimalada2 Minimal ada
tangan lokasi berheda 3 lokasi lokasi berbeda 1 lokasi
berbeda berbeda
14. Ruang Minimal == 2=Minimald’ 24 Ada Ada
Menyusui ruang ruang
15. [CCTV Minimal s, 2 Minimal 2 Minimal 1
lokasi b erbeda  lokasi berbeda lokasi berbeda — ---
16. Ruangibadah  Minimal~ '2“Minimal = 1 Minimal 1 ada
orang orang orang
17. Ruang bersama  Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia
18. Ruang klinik Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia
19. Pos keamanan  Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia
20. Areamerokok  Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia
21. Ruang Tersedia Tersedia Tersedia
disinfektan
22. Area Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

penghijauan
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Lanjutan tabel 2.2

23. Tinggi anak Maksimal 18 Maksimal 18 Maksimal 18 Maksimal 18
tangga cm cm cm cm
24. Tinggi meja Minimal 60cm  Minimal 60 Minimal Minimal 60
cm cm cm
25.  Akses kursi  Tersedia Tersedia
roda
26. Jalur evakuasi Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia
27. Tabung Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia
pemadam
28. Hidranair Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia
29. Pengujian 6 bulan sekali 6 bulan sekali .tahun sekali 1 tahun sekali
kualitas air
30.  Pengujian 6 bulan sekali 6 bulan sekali . tahun sekali 1 tahun sekali
limbah cair
31. Tempatsampah  Seluruh- area Seluruharea Seluruh area Seluruh area
penjualan penjualan penjualan penjualan
32. Alat  angkut Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia
sampah
33. Tempat \ y
pembuangan Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia
sampah
sementara
34. Pengelolaan Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia
sampah 3R
35. sarana telkom Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

Sumber: Badan Standarisasi Nasional, (2015)
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2.6 Penelitian Terdahulu
2.6.1 Kelayakan Pasar Rakyat Cihapit Ditinjau dari Aspek Persyaratan Teknis SNI.

Penelitian ini dilakukan oleh Bayu Wibowo (2013) Bambang Subekti, lyus
Sutisna, Dkk (2017). Objek penelitian ini adalah Pasar Rakyat Cihapit. Peneliti
menarik kesimpulan terhadap kelayakan tersebut bahwa untuk fasilitas sarana dan
prasarana Pasar Cihapit yang sudah imemenuhi standar pasar yaitu 17 aspek dan
yang tidak memenuhi standar-yaitu 7 aspek. Oleh karena itu, hasil analisis tingkat
kelayakan pasar cihapit yaitu memiliki nilai 68% dan untuk tingkat tidak layak
yaitu 32%.

2.6.2 Kesesuaian Sarana Prasarana Utilitas dan Bangunan Pasar Sesuai SNI 8152-

2015 tentang Pasar Rakyat (Pasar Tambun Selatan).

Penelitian ini dilakukan oleh Naufal Abdurrahim Hafiz, Anisah, Prihanto
(2021). Adapun objek yang diambil sebagai lokasi penelitian adalah Pasar Tambun
Selatan. Penelitian ini menggunakan studi pustaka dan survey, studi literatur,
observasi dan wawancara. Setelah melakukan penelitian dan mengevaluasi
terhadap Kesesuaian Sarana Prasarana Utilitas dan _Bangunan Pasar Sesuai SNI
8152-2015 tentang Pasar Rakyat (Pasar Tambun Selatan), peneliti menarik
kesimpulan bahwa beberapa fasilitas bangunan Pasar Rakyat Tambun Selatan
masih tidak sesuai dengan standar nasional Indonesia tentang pasar rakyat.

2.6.3 Analisis Kinerja Aset Pasar Rakyat Kabupaten Bandung Berdasarkan SNI
(Studi Kasus Pasar Rakyat Ciwidey)

Penelitian ini dilakukan oleh Nurlaila Fadjarwati, Rima Midiyanti, Dkk
(2021) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, observasi, dokumentasi
dan wawancara. Adapun hasil penelitian ini yaitu pada Pasar Ciwidey termasuk
kedalam kategori tidak layak dikarenakan terdapat ketidaksesuaian antara fasilitas
pasar dengan standar pasar rakyat, dengan minimnya fasilitas yang tersedia yang

membuat pengunjung merasa tidak nyaman.
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2.6.4 Evaluasi Kesesuaian Pasar Rakyat Kabupaten Bogor Berbasis Kebutuhan

Pengguna.

Penelitian ini dilakukan oleh Luksi Paryatno, Ernan Rustiadi, Neti Tinaprilla
(2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian pasar rakyat Bogor
berbasis kebutuhan pengguna dengan acuan SNI, penelitian ini menggunakan
metode IPA atau Importance Performance Analysis serta metode CSI atau
Customer Satisfaction Index untuk mengukur indeks kepuasan pengguna terhadap
pasar. Adapun hasil penelitian ini didapati bahwa belum ada pasar yang 100 %
sesuai dengan SNI pasar rakyat. Berdasarkan persepsi pengguna, terdapat 4 fasilitas
penting yang‘harus.diperhatikan pengelola yaitu jumlah-hidran air, lokasi hidran
air, jumlah CCTV dan lokasi CCTV.

Berdasarkan studi literatur penelitian terdahulu, maka pada penelitian ini

metode yang digunakan adalah metode analisis kualitatif, yaitu dengan

mengobservasi 34 unit amatan dalam komplek pasar Al-Mahirah Kota Banda Aceh.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian Pasar Al-Mahirah akan memakai metode penelitian kualitatif.
Metode kualitatif merupakan metode yang merujuk pada data penelitian yang
berkaitan dengan interpretasi terhadap data yang didapatkan di lapangan
(Sugiyono,2013). Penelitian kualitatif adalah.penelitian dengan hasil menggunakan
kata-kata atau bersifat'deskriptif, hasilnya bersifat dinamis atau subjektif, metode
pengumpulan data penelitian ini biasanya dilakukan dengan wawancara, studi
kasus, dan observasi. Ada 2 macam data yang didapatkan pada penelitian ini berupa
data primer dan juga data sekunder.

Observasi merupakan kegiatan pengamatan langsung yang dilakukan
dilapangan dimana mengevaluasi objek yang akan diteliti. Tujuan observasi ini
untuk dapat mendeskripsikan fasilitas ruang yang tersedia di lokasi penelitian.
Observasi yang dilakukan ada dua tujuan: Pertama, mengukur seluruh fasilitas
pasar yang akan dianalisa secara teknis dengan acuan SNI. Kedua, observasi ini di
peruntukan untuk meninjat dan mengamati secara dangsung bagaimana realitas
ruang terhadap penggunanya. Kemudian hasilnya akan dibandingkan dengan
standar aspek-aspek fasilitas yang sudah ditetapkan pemerintah. Aspek-aspek
fasilitas ini akan dimasukkan pada tabel yang dimana tabel ini berisikan indikator
penelitian, variabel, parameter penelitian serta kondisi fasilitas di lapangan dan juga
standar teknis'yang telah ditetapkan.

Dokumentasi digunakan sebagai bukti autentik yang ditetapkan sebagai
olahan analisis nantinya. Dokumentasi juga sangat berguna untuk mengumpulkan
video dan foto-foto dilapangan yang kemudian menjadi bukti keakuratan data yang
didapat. Dokumentasi yang dilakukan akan mengambil foto-foto dari
fasilitas/ruang yang sudah dibangun dalam komplek pasar Almahira Kota Banda
Aceh.
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3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada Pasar Rakyat Terpadu yang terletak di Jalan Syiah
Kuala, Lambaro Skep Gampong Lamdingin, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda
Aceh, Provinsi Aceh.

@'ﬂlﬂ.ﬂl

——n

—
_AR-RANIRY—L

Sumber :BPS Kota Banda Aceh dalam Angka 2021
Memiliki luas mencapai + 5,594 m?, pasar ini mampu menampung 1500
penjual. Namun yang tercatat dalam data peneliti hanya berkisar 800 orang lebih
penjual, dari mulai sejak awal dibangun pada awal tahun 2016 hingga rampung
untuk digunakan pada tahun 2020. Hingga kini jumlah pedagang terus saja
meningkat. Untuk mengetahui tingkat kelayakan gedung pasar rakyat terpadu maka
penelitian ini mengumpulkan data secara observasi langsung dan menyesuaikan

dengan standar persyaratan yang ada.
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Gambar 111.3 Komplek Pasar Induk Terpadu Al Mahirah Kota Banda Aceh
Sumber : Google Earth (2024)

Gambar I11.5 Tampak Depan Pasar Rakyat Terpadu Al Mahirah Kota Banda Aceh
Sumber : Dokumentasi Penulis (2024)
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Sumber : Dokumentasi Penulis (2024)

Pasar Al Mahirah terdiri dari 7 unit lokasi pengamatan, dan dilengkapi dengan

sarana pendukung operasional pasar lainnya. Pasar yang dibangun diatas lahan

seluas 2,6 hektar ditata secara khusus dimana lapak jualan ikan, rempah, sayur,

unggas dan daging masing=masing dikelompokkan kedalam satu gedung masing-

masing sesuai klasifikasi fungsi tersendiri yang terpisah, yaitu:

1.

2
3
4.
5
6
7

Gedung pasar I, merupakan pasar-rakyat (pasar sayur)
Gedung pasar 11, merupakan pasar daging

Gedung pasar I, merupakan.unggas/Ayam

Pasar Sayur

Mushalla pasar

Pasar Ikan

PKL.
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3.3 Instrumen/Variabel Penelitian

Penyusunan variabel untuk mendapatkan hasil pembahasan yang lebih terarah

dengan mentransformasikan kondisi aktual fasilitas sarana dan prasarana pada pasar

mengacu dengan Standar Persyaratan Teknis SNI 8152-2015.
Tabel 111.1 Variabel Penelitian

TEORI VARIABEL INDIKATOR PERSYARATAN
TEKNIS
SNI  8152- 1) Ruang Luasan ruang. Memiliki dimensi minimal
2015 dagang  dagang. 2 M? (SNI 8152-2015).
SNI 8152- 2) Posukur Jumlah pos ukur. Tersedia dan = 2 pos.
2015 Untuk tipe I; Il dan apabila
hanya tersedia 1 pos maka
pasar dinilai memenuhi
persyaratan kriteria (SNI
8152-2015).
SNI  8152- 3) Zonasi  Pemisahan setiap/ Adanya zonasi @ pangan
2015 area zonasi. basah, pangan kering, siap

saji, non pangan dan
tempat pemotongan hidup
secara terpisah. Apabila
telah memenuhi 60% maka
pasar telah memenuhi
Kriteria (SNI 8152-2015).

20



Lanjutan tabel 111.1

4) Area Proporsional Tersedia dan tergantung
parkiran.  dengan luasan total luasan lahan.
lahan. Apabila sudah terpenuhi

75% maka pasar sudah

memenuhi kriteria.

SNI 8152-2015 Dinilai sudah memenuhi

Kriteria tersebut apabila
lahan untuk area parkir
1 mobil adalah 8 m?
(SNI 8152-2015).

SNI 8152-2015 5) Area Tersedia. Tersedia secara khusus
bongkar (SNI 8152-2015).
muat
barang.

SNI 8152-2015 6) Akses Tersedia. Tersedia secara khusus
untuk (SNI 8152-2015).
masuk dan
keluar
kendaraan

SNI8152-2015 7) Lebar Dimensi Tersedia dan minimal
Koridor/G _ Koridor/Gangwa dengan dimensi 1,8 m
angway. y. (SNI18152-2015).

SNI8152-2015 8) Kantor Tersedia Tersedia dan berada
pengelola didalam lokasi pasar

(SNI 8152-2015).
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Lanjutan tabel 111.1
9) Kamar Jumlah Lokasi Tersedia dan minimal

mandi yang tersedia berada pada 4 lokasi
yang berbeda dan
terpisah antar gender.
Tetapi apabila hanya
tersedia toilet di 1

SNI 8152-2015 lokasi, maka pasar
dinilai memenuhi

kriteria  (SNI ~ 8152-

toilet pria
anita. (SNI

|||||
---------------

AR-RANIRY

SNI 8152-20 imal berada pada 4

cuci tersedia lokasi yang berbeda.
tangan (SNI 8152-2015).
SNI18152-2015 13) Ruang Jumlah yang Minimal tersedia 2
menyusui  tersedia ruang. (SNI  8152-
2015).
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Lanjutan tabel 111.1

SNI 8152-2015 14) CCTV Jumlah yang Minimal berada pada 2
tersedia lokasi berdeda. (SNI
8152-2015).
SNI8152-2015 15) Ruang Jumlah  ruang Minimal 2 ruang. (SNI
ibadah yang tersedia 8152-2015).
SNI 8152-2015 16) Ruang Tersedia Tersedia dan ruang
bersama dapat permanen atau
tidak permanen. (SNI
8152-2015).
SNI 8152- 17) Pos Tersedia Tersedia (SNI 8152-
2015 kesehatan 2015).
SNI8152-2015 18) Pos Tersedia Tersedia (SNI 8152-
keamanan 2015).
SNI8152-2015  19) Area Tersedia Tersedia (SNI 8152-
merokok 2015).
SNI 8152-2015 20) Ruang | Tersedia = . /Tersedia (SNI 8152-
disinfekta 2015).
n
SNI18152-2015 21) Area Tersedia Tersedia (SNI 8152-
penghijau 2015).
an
SNI 8152-2015 - 22) Akses Tersedia... Tersedia (SNI 8152-
untuk 2015).
kursi roda
SNI8152-2015 23) Jalur Tersedia Tersedia (SNI 8152-
evakuasi 2015).
SNI 8152-2015 24) Tabung Tersedia Tersedia (SNI 8152-
pemadam 2015).
kebakaran
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Lanjutan tabel 111.1

SNI 8152-2015 25) Hidranair Tersedia Tersedia (SNI 8152-
2015).
SNI8152-2015 26) Pengujian Ada Dilakukan setiap 6
kualitas bulan sekali. (SNI 8152-
air bersih 2015).
SNI 8152-2015 27) Pengujian Ada Dilakukan setiap 6
limbah bulan sekali. (SNI 8152-
cair 2015).
SNI 8152-2015. 28) Tempat Tersedia Tersedia pada setiap
sampah toko/kios/los/jogko dan
setiap fasilitas pasar
lainnya. (SNI 8152-
2015).
SNI 8152-2015 29) Alat Tersedia Tersedia (SNI 8152-
angkut 2015).
sampah
SNI 8152-2015 30).TPS = Tersedia/ Tersedia (SNI 8152-
sementara 2015).
SNI'8152-2015 31) Pengelola  Tersedia Tersedia (SNI 8152-
an sampah 2015).
berdasar
3R
SNI 8152-2015 32) Sarana Tersedia Tersedia (SNI 8152-
telekomun 2015).
ikasi

Sumber: SNI 8152-2015
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Berdasarkan tabel diatas, maka nantinya pembahasan dan hasil akan merujuk
pada variabel yang telah ditetapkan.
3.3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Observasi dilakukan pada 5 Juli 2024 hingga 12 Juli 2024. Penelitian ini
dilakukan selama 8 hari berturut-turut pada hari kerja dan hari libur. Pengamatan
dilakukan pada waktu yang ditentukan, yaitu:

Pagi : 05.00-08.00 WIB
Siang : 13.00-15.00 WIB
Sore 1 16.00-18.00 WIB

Pengamatan.pada waktu-waktu diatas akan dilakukan.pada 7 gedung utama
objek penelitian, yaitu: gedung A berupa pasar rakyat, gedung B berupa pasar
daging,/gedung C berupa pasar unggas, gedung D berupa pasar sayur, gedung E
berupa musalla, bangunan F berupa pasar ikan, dan bangunan G berupa area PKL.
3.3.2 Tahap Pengumpulan Data

Ada 2 macam data yang didapatkan pada penelitian ini berupa data primer
dan juga data sekunder, yaitu sebagai berikut:

3.3.3 Data Primer

Data yang berasal dart objek penelitian yang diamati secara langsung pada
Pasar Al-mahirah Kota Banda Aceh. Dalam penelitian ini nantinya.akan didapati
kesesuaian atau tidaknya pasar tersebut dengan SNI yang telah ditetapkan.

Berikut langkah-langkah= pada -proses. pengumpulan data primer adalah
sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengamatan langsung yang dilakukan
dilapangan dimana mengevaluasi objek yang akan diteliti. Tujuan observasi ini
untuk mengamati fasilitas ruang yang tersedia di lokasi penelitian. Kemudian
hasilnya akan dibandingkan dengan standar aspek-aspek fasilitas yang sudah
ditetapkan SNI 8152-2015. Aspek-aspek fasilitas ini akan dimasukkan pada tabel
yang dimana tabel ini berisikan indikator penelitian, variabel, parameter penelitian

serta kondisi fasilitas dilapangan dan juga standar teknis yang telah ditetapkan.
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2. Pengukuran dan Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai bukti autentik yang ditetapkan sebagai
olahan analisis nantinya. Dokumentasi juga sangat berguna untuk mengumpulkan
video dan foto-foto dilapangan yang kemudian menjadi bukti keakuratan data yang
didapat. Dokumentasi yang dilakukan akan mengambil foto-foto dari
fasilitas/ruang yang sudah dibangun dalam komplek pasar Almahira Kota Banda
Aceh. untuk menghasilkan data yang.akurat untuk penelitian kali ini alat saat
melakukan evaluasi langsung ke‘lapangan berupa:

a. Kamera handphone untuk mengambil data. berupa gambar sebagai

pelengkap pada penelitian.

b. Meteran untuk mengukur.

3.3.4 Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari Standar Nasional Indonesia (SNI) 8152-2015

terkait peraturan pembangunan tentang pasar rakyat.
3.4 Metode Analisis Data

Hasil data observasi secara langsung dilapangan ditabulasikan dan
dibandingkan dengan siandar SNI 8152-2015/yang telah ditetapkan oleh
pemerintah. Hasil penilaian dikelompokkan menjadi
a.  Baik, jika fasilitas tersedia.dan seluruh persyaratan teknis terpenuhi;
b.  Cukup, jika fasilitas tersedia dantidak seluruh persyaratan teknis terpenuhi;
c.  Buruk, jika fasilitas tidak tersedia.

Setelah dilakukan penilaian terhadap seluruh amatan, maka kategori baik dan
cukup akan dikelompokkan ke kategori-layak, sedangkan kategori buruk akan

dikelompokkan menjadi kategori tidak layak.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Jalan Syiah Kuala, Lambaro Skep Gampong Lam
Dingin, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh. Luas lahan Pasar
Rakyat Terpadu adalah + 5,594 m? diatas lahan seluas 2,6 hektar. Pasar Al Mahirah
terdiri dari 7 (Tujuh) unit gedung utama, mulai dari pasar lengkap dengan sarana
pendukung operasional pasar lainnya, pasar yang diabngun diatas lahan seluas 2,6
hektar ditata secara khusus dimana lapak jualan ikan, rempah, sayur, unggas dan
daging masing-masing dikelompokkan kedalam satu gedung tesing-masing sesuai
klasifikafi fungsi tersendiri yang terpisah, yaitu: pada gedung pasar ikan
didalamnya terdapat 48 kios dan 236 meja los/lapak berjualan ikan, pada gedung
pasar sayur didalamnya terdapat 36 Kios dan 112 meja/lapak berjualan sayur,
gedung pasar 11l merupakan pasar yang terdiri dari 96 meja/lapak dan 9 kios, rumah
potong unggas yang terdiri dari 16 meja/lapak, pasar daging yang terdiri dari 32
meja/lapak, pasar unggas/ayam yang terdiri dari 32 meja/lapak, mushalla pasar,
bangunan los pasar sayur memuat, bangunan bongkar muat.

Berikut adalah hasil observasi langsung-pada gedung Pasar Rakyat Terpadu
Al Mahirah Kota Banda Aceh.
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Gambar 4.1 Denah Site Plan Pasar Al-Mahirah

Sumber: analisa, 2024
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Gambar 4.2 Denah Gedung A (Pasar sayur rakyat)

Sumber: analisa, 2024
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Gambar 4.3 Denah Gedung B (Pasar daging)

Sumber: analisa, 2024
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Gambar 4.4 Denah Gedung C (Pasar Unggas)

Sumber: analisa, 2024
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4.2 Pembahasan Kesesuaiaan Pasar Al-Mahirah dengan SNI 8152-2015

4.2.1 Evaluasi ruang dagang/los/lapak

Tabel 4.1 Los/Lapak pada Gedung Pasar.| (Pasar Sayur)

Dokumentasi Persyaratan Kondisi Analisis o Rekomendasi
Teknis Eksisting Penilaian Peneliti

Ruang Ruang dagang Fasilitas  tersedia, Cukup Berdasarkan hasil

dagang/los/lapak  berupa los/lapak namun tidak sesuai analisis, dimensi

memiliki dimensi  berdimensi 120 dengan standar ruang datang yang

minimal 2 M? cmx100cmatau teknis dari  SNI tersedia 1,2 M?

(SN18152-2015). 1,2 M2 8152-2015  karena dari standar 2 M2,
kriteria dimensi Maka perlu
yang ditetapkan dilakukan

untuk los/lapak pada
jenis pasar tipe 1
minimal 2 M? (SNI
8152-2015).
Sedangkan yang
tersedia pada kondisi
eksisting adalah 1,2
M2,

penambahan area
los sebesar 80 cm
untuk  mencapai
standar yang telah
ditentukan.

Sumber: analisa, 2024
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Tabel 4.2 Los/Lapak pada Gedung Pasar Il (Pasar Daging)

Dokumentasi Persyaratan Teknis Kondisi Analisis o Rekomendasi

Eksisting Penilaian Peneliti
Ruang Ruang Fasilitas. tersedia Baik Berdasarkan hasil analisis,
. - ——— dagang/los/lapak  dagang dan  memenuhi ruang dagang sudah sesuai
wd pi memiliki dimensi berupa standar teknis dengan standar. oleh karena
(W B B s| [w] [a] minimal 2 M? los/lapak dari SNI 8152- itu peneliti tidak
| _ I R = (SNI 8152-2015).  berdimensi 2015 karena memberikan  rekomendasi
q [ = N 160 cm x kriteria dimensi secara dimensional terhadap
140 cm atau  yang ditetapkan los pada pasar daging,
2,2 M2, untuk los/lapak namun secara visual, los

pada jenis pasar
tipe 1 minimal 2
M2" (SNI /8152-
2015). Sedangkan
yang tersedia
pada kondisi
eksisting adalah
2,2 M2.

pelu dilakukan renovasi
karena  beberapa  meja
penjual terlihat sudah rusak,
beberapa keramik juga ada
yang terbongkar.

e

Sumber:analisa, 2024
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Tabel 4.3 Los/Lapak pada Gedung Pasar 111 (Pasar Unggas/Ayam)

Dokumentasi Persyaratan Kondisi Analisis o Rekomendasi
Teknis Eksisting Penilaian Peneliti
Ruang Ruang dagang Fasilitas  tersedia Cukup Pembuatan los/lapak  yang
dagang/los/lapak  berupa tetapi tidak berbentuk modular sesuai ukuran
memiliki los/lapak memenuhi  standar luasan Los minimal 2 m? dan

dimensi minimal
2 M? (SNI 8152-
2015).

berdimensi 120
cm x 100 cm
atau 1,2 M2

teknis  dari  SNI
8152-2015 karena
Kriteria dimensi
yang ditetapkan
untuk los/lapak
pada jenis pasar tipe
1 ‘minimal 2/ M?
(SNI  8152-2015).
Sedangkan+ yang
tersedia pada
kondisi " eksisting
adalah.1,2 M?.

sebaiknya  setiap  pengadaan
renovasi bangunan, bagian los
harus diperhatikan dan direnovasi
apabila terdapat banyak
kerusakan, karena ini salah satu
bagian vital dalam jual beli
masyarakat.  Sebaiknya  juga
diterapkan SOP terkait perawatan
dan kebersihan pada area pasar
dengan baik guna terawatnya
fasilitas yang tersedia dalam
jangka waktu yang lebih lama.

| ,
Sumber:analisa,2024
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Tabel 4.4 Los/Lapak pada Gedung Pasar IV (Pasar sayur memuat)

Dokumentasi Persyaratan Kondisi Eksisting Analisis o Rekomendasi
Teknis Penilaian Peneliti

Ruang Ruang dagang Fasilitas tersedia, Cukup  Berdasarkan hasil

dagang/los/lapak berupa  los/lapak tetapi tidak sesuai analisis, ruang dagang

memiliki berdimensi 120x100 gengan  kriteria sudah sesuai dengan

dimensi minimal ©M atau 1,2 M?, penilaian SNI standar. oleh karena itu

2 M? (SNI 8152- 8152-2015  yang peneliti tidak

2015). menetapkan 2 M? memberikan
untuk minimal rekomendasi secara
luasan area dimensional terhadap los
dagang/los  yang pada pasar  daging,
harus dipenuhi, namun secara visual, los
sedangkan los perlu dilakukan renovasi
dalam gedung ini karena beberapa meja
hanya memiliki penjual terlihat sudah
dimensi 1,2 M? rusak, beberapa keramik

juga ada yang
terbongkar.

Sumber:analisa,2024
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Tabel 4.5 Los/Lapak pada Gedung Pasar V (Pasar ikan)

Dokumentasi Persyaratan Teknis  Kondisi Eksisting Analisis o Rekomendasi
Penilaian Peneliti
Ruang Ruang dagang Fasilitas tersedia, tetapi Cukup  Berdasarkan hasil
dagang/los/lapak berupa los/lapak’ tidak  sesuai  dengan analisis, ruang dagang
memiliki dimensi berdimensi 120x100 kriteria penilaian »SNI sudah sesuai dengan
minimal 2 M? (SNl cm atau 1,2 M. 8152-2015 yang standar. oleh karena itu
8152-2015). menetapkan 2 M? untuk peneliti tidak
minimal  luasan  area memberikan
dagang/los yang harus rekomendasi secara
dipenuhi, sedangkan los dimensional terhadap los
dalam gedung ini hanya pada pasar daging,
memiliki dimengi namun secara visual, los
perlu dilakukan renovasi
karena beberapa meja
penjual terlihat sudah
rusak, beberapa keramik
juga ada yang
terbongkar.

Sumber:analisa,2024
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Tabel 4.6 Los/Lapak pada Area PKL

Dokumentasi Persyaratan Kondisi Eksisting Analisis o Rekomendasi
Teknis Penilaian Peneliti
Ruang Ruang dagang herupa Fasilitas tersedia, Cukup  Berdasarkan hasil
P dagang/los/lapak  les/lapak berdimensi 160 tetapi tidak 'sesuai analisis, ruang dagang
berbentuk cm x 140 cm atau 2,2 M2 dengan kriteria sudah sesuai dengan
modular dan tetapi bentuknya bervariasi penilaian SNI standar. oleh karena itu
memiliki dimensi dan tidak modular. 8152-2015 vyang peneliti tidak
minimal 2 M? menetapkan 2 M? memberikan
(SNI1 8152-2015). untuk minimal rekomendasi secara
luasan area dimensional terhadap los
dagang/los  yang pada pasar daging,
harus dipenuhi, namun secara visual, los
sedangkan los perlu dilakukan renovasi
dalam gedung ini karena beberapa meja
hanya memiliki penjual terlihat sudah
dimensi rusak, beberapa keramik
juga ada yang
terbongkar.

Sumber:analisa,2024

Kesimpulan, penilaian untuk fasilitas los yang terdapat dalam beberapa bangunan pasar terdapat 5 yang penilaiannya cukup, 1 dengan

kategori baik. Oleh karena itu, fasilitas los dikategorikan cukup untuk digunakan.
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4.2.2 Evaluasi pos ukur

Tabel 4.7 Pos ukur ulang

Dokumentasi Persyaratan Teknis Kondisi Eksisting Analisis o Rekomendasi
Penilaian Peneliti
Pos ukur  Tersedia dan + 2 pos. Untuk tiped, Il Secara aktual pasar Fasilitasnya Buruk  Disediakannya fasilitas
ulang pada  danapabilahanyatersedialposdalam tidak terdapat apapun tidak tersedia tersebut guna  untuk
gedung | masing-masing gedung,pasar maka fasilitas yang termasuk melengkapi  kebutuhan
omoriay s ey e s || o
' ' penilaian. berkegiatan jual beli dan
juga untuk memenuhi
standar SNI yang telah
ditentuan.
Pos ukur  Tersediadan + 2 pos. Untuk tipe I, Il Secara aktual pasar Fasilitasnya Buruk  Disediakannya fasilitas
ulang pada  danapabilahanyatersedialposdalam * tidak terdapat apapun tidak tersedia tersebut guna  untuk
gedung I masing-masing: gedung pasar maka\, fsilitagfyanghtermasuk melengkapi  kebutuhan
vl NS
' ' penilaian. berkegiatan jual beli dan

juga untuk memenuhi
standar SNI yang telah
ditentuan.
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Tabel 4.7 (Lanjutan)

Pos ukur
ulang  pada
gedung 11

(Tidak  ada

dokumentasi)

Tersedia dan = 2 pos. Untuk tipe I, 11
dan apabila hanya tersedia 1 pos
dalam masing-masing gedung pasar

maka pasar dinilai  memenuhi
persyaratan kriteria. (SNI"»8152-
2015).

Secara aktual pasar tidak
terdapat apapun fasilitas
yang termasuk dalam
kriteria penilaian.

Pos ukur
ulang  pada
gedung IV

(Tidak  ada

dokumentasi)

Tersedia dan £.2 pos. Untuk tipe |, I
dan apabila hanya tersedia 1 pos
dalam masing-masing gedung pasar

maka pasar dinilai  memenuhi
persyaratan kriteria. (SNI 8152-
2015).

Pos ukur
ulang  pada
gedung V

(Tidak  ada

dokumentasi)

Tersedia dan £ 2 pos. Untuk tipe I, Il
dan apabila hanya tersedia 1 pos
dalam masing-masing gedung pasar

maka pasar dinilai  memenuhi
persyaratan kriteria. (SNI 8152-
2015).

Secara aktual pasar tidak
terdapat apapun fasilitas
yang /termasuk dalam
kriteria penilaian.

Secara aktual pasar tidak
terdapat apapunfasilitas
yang. termasuk....dalam
kriteria penilaian.

Fasilitasnya Buruk Disediakannya fasilitas

tidak tersebut guna untuk

tersedia melengkapi kebutuhan
masyarakat dalam berkegiatan
jual beli dan juga untuk
memenuhi standar SNI yang
telah ditentuan.

Fasilitasnya Buruk Disediakannya fasilitas

tidak tersebut guna untuk

tersedia melengkapi kebutuhan
masyarakat dalam berkegiatan
jual beli dan juga untuk
memenuhi standar SNI yang
telah ditentuan.

Fasilitasnya Buruk Disediakannya fasilitas

tidak tersebut guna untuk

tersedia melengkapi kebutuhan

masyarakat dalam berkegiatan
jual beli dan juga untuk
memenuhi standar SNI yang
telah ditentuan.
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Tabel 4.7 (Lanjutan)

Pos ukur  Tersediadan + 2 pos. Untuk tipe I, Il pasar tidak Fasilitasnya Buruk Disediakannya fasilitas
ulang pada  dan apabila hanya tersedia 1 pos silitas  tidak tersebut guna untuk
gedung VI dalam masing-masing gedung pasa melengkapi kebutuhan
(Tidak ada  maka pasar dinilai meme

dokumentasi)

persyaratan kriteria. (SN
2015).

Sumber:analisa,2024

Kesimpulan, fasilitas ini dikate

.an
-----------

AR-RANIRY

masyarakat dalam berkegiatan
jual beli dan juga untuk
memenuhi standar SNI yang
telah ditentuan.

iliki fasilitas tersebut.
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4.2.3 Evaluasi zonasi

Tabel 4.8 Zonasi

Dokumentasi Persyaratan Kondisi Analisis I Rekomendasi Peneliti
i _ Penilaian
Teknis Eksisting

[ %% Adanya zonasi Massa Gedung | merupakan Baik Perlunya dibuat inovasi untuk
“ ; pangan basah, bangunan gedung pasar rakyat meminimalisir aroma pada zona
‘ E \‘ B pangan kering, Tersedia yang = komoditasnya basah tercium hingga zona kering,
\zE - ‘ siap saji, non secara adalah lapak sayur dan zonasi secara ruang berjualan, area
LE. pangan  dan terpisah. buah. = Seluruh ' isi basah dan area kering tidak bersatu
e tempat gedung  ini. | diisi dalam satu bangunan, namun
;( J pemotongan dengan dagangan zonasi secara keseluruhan site |,
L' hidup secara Kering Sesual. dengan gedung basah dan gedung kering
‘ ﬁ terpisah. peruntukan letaknya selang seling, tidak pada
| ﬁ/ﬁ‘ Apabila telah bangunannya, | < oleh satu kawasan basah dengan
:!f’ memenuhi karena Itu bangunan gedung-gedung basah, dan
‘;s 60% maka ini termasuk “kedalam kawasan kering dengan gedung-
z pasar telah zonasi--kering _secara gedung kering.

Hi Lk | km?me'nUhi(SN| :(erpiszh lai T  zm . TAMAN zona
T —— riteria omoditas lain. U Kering
- 8152-2015). &-) &
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Tabel 4.8 (lanjutan)

Gedung Il (Pasar daging)

==

:llll
=
(=

CTIIRE LR e TR L]

Al

LTPLAMP

A

N |

“ | EweAeRoION N (|

Adanya zonasi
pangan basah,
pangan kering,
siap saji, non
pangan  dan
tempat
pemotongan
hidup/ secara
terpisah.
Apabila telah
memenuhi
60% maka
pasar telah
memenuhi
kriteria  (SNI
8152-2015).

Tersedia
secara
terpisah.

Gedung I
merupakan gedung
pasar rakyat yang
komoditasnya

adalah lapak
berjualan  daging.
Seluruh isi gedung

ini  diisi ' dengan
dagangan basah
sesuali dengan

peruntukan

bangunannya, oleh
karena itu bangunan
ini termasuk
kedalam zonasi
basah secara terpisah
dari komoditas lain.

Baik

Perlunya dibuat inovasi  untuk
meminimalisir aroma pada zona basah
tercium hingga zona kering, zonasi
secara ruang berjualan, area basah dan
area kering tidak bersatu dalam satu
bangunan, namun zonasi secara
keseluruhan site , gedung basah dan
gedung kering letaknya selang seling,
tidak pada satu kawasan basah dengan
gedung-gedung basah, dan kawasan
kering dengan gedung-gedung kering.

Zona Basah

Zona Kering
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Tabel 4.8 (lanjutan)

Gedung Il (Pasar unggas) Adanya zonasi Tersedia secara.. Gedung Il merupakan Baik Perlunya dibuat inovasi
\‘ ik e pangan basah, terpisah. gedung pasar rakyat untuk meminimalisir aroma
= ‘_;———, pangan kering, yang komoditasnya pada zona basah tercium
‘ g || siap saji, non adalah lapak berjualan hingga zona kering, zonasi
\E .‘\\ pangan dan unggas/ayam  potong. secara ruang berjualan, area
\E. l tempat Seluruh isi gedung ini basah dan area kering tidak
8 "J_ pemotongan diisi dengan dagangan bersatu dalam satu
‘L—<;H'” hidup./ secara basah sesuai dengan bangunan, namun zonasi
\U terpisah. peruntukan secara keseluruhan site ,
‘E;ﬂ‘ Apabila telah bangunannya, oleh gedung basah dan gedung
\ E> = memenuhi karena itu bangunan ini kering letaknya  selang
\% I | 60% maka termasuk kedalam seling, tidak pada satu
E “H ‘”H‘ pasar telah zonasl basah secara kawasan basah  dengan

3( H“‘“ memenuhi terpisah dari komoditas gedung-gedung basah, dan
\‘wxmw - kriteria  (SNI lain. kawasan kering dengan
. 8152-2015). gedung-gedung kering.

/' Zoma [ TAMAN Zona
\ Kering

43



Tabel 4.8 (lanjutan)

Gedung IV (Pasar sayur

memuat)

N

SN LI ETTERLLINE TR al

H

Adanya zonasi
pangan basah,
pangan kering,
siap saji, non
pangan dan
tempat
pemotongan
hidup / secara
terpisah.
Apabila telah
memenuhi
60% maka
pasar telah
memenuhi
kriteria  (SNI
8152-2015).

Tersedia
secara
terpisah.

Gedung IV  merupakan
gedung pasar rakyat yang
komoditasnya adalah lapak
sayur dan buah. Seluruh isi
gedung ini diisi dengan
dagangan kering sesuai
dengan peruntukan
bangunannya, oleh karena
itu bangunan ini termasuk
kedalam zonasi kering
secara terpisah dengan
komoditas lain.

Baik

Perlunya dibuat inovasi
untuk meminimalisir aroma
pada zona basah tercium
hingga zona kering, zonasi
secara ruang berjualan, area
basah dan area kering tidak
bersatu dalam satu
bangunan, namun zonasi
secara keseluruhan site ,
gedung basah dan gedung
kering letaknya  selang
seling, tidak pada satu
kawasan  basah  dengan
gedung-gedung basah, dan
kawasan kering dengan
gedung-gedung kering.

( Zona i J Zona )
TAMAN
Basah \ Kering
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Tabel 4.8 (lanjutan)

Gedung V (Musalla) Adanya zonasi Tersedia secara Gedung V merupakan Baik Perlunya dibuat inovasi
\‘ " pangan basah, terpisah. gedung ibadah dalam untuk meminimalisir aroma
= pangan kering, komplek pasar, pada zona basah tercium

é \‘“ siap saji, non gedung Iniv. berdiri hingga zona kering, zonasi
\: I'f“ ' pangan dan sendiri dan secara ruang berjualan, area
‘[5!“ - tempat difungsikan memang basah dan area kering tidak

) pemotongan untuk satu fungsi yaitu bersatu dalam satu

f' hidup/ secara ibadah. Oleh karena bangunan, namun zonasi

E terpisah. itu gedung ini secara keseluruhan site ,
\R Apabila telah termasuk kedalam gedung basah dan gedung
\E | memenuhi zonasi kering yang kering letaknya  selang
F I 60% maka terpisah dengan seling, tidak pada satu

:, pasar telah komaditas pasar. kawasan basah  dengan
\"’" memenuhi gedung-gedung basah, dan
kriteria  (SNI kawasan kering dengan

8152-2015). gedung-gedung kering.
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Tabel 4.8 (lanjutan)

Gedung VI (Pasar ikan)

Adanya zonasi
pangan basah,
pangan kering,
siap saji, non
pangan dan
tempat
pemotongan
hidup/ secara
terpisah.
Apabila telah
memenuhi
60% maka
pasar telah
memenuhi
kriteria  (SNI
8152-2015).

Tersedia
terpisah.

secara Gedung VI merupakan

gedung pasar rakyat yang
komoditasnya adalah
lapak berjualan ikan.
Seluruh isi gedung ini
diisi dengan dagangan

basah sesuai dengan
peruntukan
bangunannya, oleh

karena itu bangunan ini
termasuk kedalam zonasi
basah secara terpisah dari
komaoditas lain.

Baik

Perlunya dibuat inovasi
untuk meminimalisir aroma
pada zona basah tercium
hingga zona kering, zonasi
secara ruang berjualan, area
basah dan area kering tidak
bersatu dalam satu
bangunan, namun zonasi
secara keseluruhan site ,
gedung basah dan gedung
kering letaknya  selang
seling, tidak pada satu
kawasan  basah  dengan
gedung-gedung basah, dan
kawasan kering dengan
gedung-gedung kering.
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Tabel 4.8 (lanjutan)

Gedung VII (Area PKL)

Adanya  zonasi
pangan basah,
pangan  kering,
siap saji, non
pangan dan
tempat
pemotongan

hidup secara

terpisah. Apabila
telah  memenuhi
60% maka pasar
telah  memenuhi
Kriteria (SNI
8152-2015).

Sumber: analisa,2024

Tersedia
secara
terpisah.

Gedung VIl merupakan
gedung pasar rakyat yang
komoditasnya adalah
dagangan kering  seperti
buah-buahan, sayur-sayuran,
rempah dan bumbu-bumbu.
Oleh karena itu area ini
termasuk kedalam zonasi
kering yang terpisah dengan
komoditas yang basah.

Baik

Perlunya dibuat inovasi untuk
meminimalisir aroma pada zona
basah tercium hingga zona
kering, zonasi secara ruang
berjualan, area basah dan area
kering tidak bersatu dalam satu
bangunan, namun zonasi secara
keseluruhan site , gedung basah
dan gedung kering letaknya
selang seling, tidak pada satu
kawasan basah dengan gedung-
gedung basah, dan kawasan
kering dengan gedung-gedung
kering.

Kesimpulan, penilaian untuk zonasi dikategorikan baik dan layak untuk digunakan.

47



4.2.4 Area parkiran.

Analisis . Rekomendasi Peneliti
Penilaian

Dokumentasi Persyaratan Teknis

ini memiliki Baik Perlunya dibuat garis
g parkir parkiran pada area
depan gedung Yyang
sering dijadikan sebagai
parkiran kendaraan
motor.

Gedung | (Pasar Tersedia dan terga
rakyat) total luasan la
sudah terpe

Spildldsze

AR-RANIRY
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Tabel 4.9 (lanjutan)

Gedung Il (Pasar daging)  Tersedia dan Tersedia lebih Gedung ini Baik Perlunya dibuat garis
T tergantung total luasan  dari 75% memiliki parkiran pada area depan
\ lahan. Apabila sudah kapasitas  ruang gedung  yang  sering

terpenuhi 75% yang dijadikan sebagai parkiran
kendaraan motor agar
parkiran  dapat lebih
tersusun rapi, dan perlu
juga di buat papan info
akses keluar masuk area
parkiran agar parkiran

lebih terlihat tertib.

H" (I
[

llllll
---------------

SpilHldsze L

AR-RANIRY
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Tabel 4.9 (lanjutan)

Gedung 11 (Pasar unggas)

T

Il

Tersedia dan tergantung Tersedia lebih Gedung ini
total luasan lahan. Apabila 5% memiliki kapasitas
sudah terpenuhi 75% ruang parkir yang
pasar sudah _r
kriteria.  Din

----------------

AR-RANIRY

Perlunya dibuat garis
parkiran pada area
depan gedung Yyang
sering dijadikan sebagai
parkiran kendaraan
motor agar parkiran
dapat lebih tersusun
rapi, dan perlu juga di
buat papan info akses
keluar masuk area
parkiran agar parkiran
lebih terlihat tertib.
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Tabel 4.9 (lanjutan)

Gedung IV (Pasar sayur Tersedia dan tergantung Tersedia Gedung ini Baik Perlunya dibuat garis
memuat) total luasan lahan. Apabila e dari  memiliki kapasitas parkiran pada area

sudah terpenuhi 75% ma ruang parkir yang depan gedung Yyang

pasar sudah sering dijadikan sebagai

kriteria.  Di parkiran kendaraan

motor agar parkiran
dapat lebih tersusun
rapi, dan perlu juga di
buat papan info akses
keluar masuk area
parkiran agar parkiran
lebih terlihat tertib.

----------------
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Tabe

1 4.9 (lanjutan)

|

Gedung V (Musalla)

MEII

Tersedia dan

sudah terpenuhi
pasar sudah
kriteria Di

tergantung
total luasan lahan. Apabi

llllllllllllllll

lebih  Gedung ini
memiliki kapasitas
ruang parkir yang

Baik

Perlunya dibuat garis
parkiran pada area
depan gedung Yyang
sering dijadikan sebagai
parkiran kendaraan
motor agar parkiran
dapat lebih tersusun
rapi, dan perlu juga di
buat papan info akses
keluar masuk area
parkiran agar parkiran
lebih terlihat tertib.
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Tabel 4.9 (lanjutan)

Gedu

o

Tersedia dan

sudah terpenuhi
pasar sudah
kriteria Di

tergantung
total luasan lahan. Apabi

llllllllllllllll

lebih  Gedung ini
memiliki kapasitas
ruang parkir yang

Baik

Perlunya dibuat garis
parkiran pada area
depan gedung Yyang
sering dijadikan sebagai
parkiran kendaraan
motor agar parkiran
dapat lebih tersusun
rapi, dan perlu juga di
buat papan info akses
keluar masuk area
parkiran agar parkiran
lebih terlihat tertib.
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Tabel 4.9 (lanjutan)

Gedung VII (Area PKL) Tersedia dan tergantung _Tersedia lebih Gedung ini  Baik  Perlunya dibuat garis
} 3" : it total luasan lahan. Apabila dari 75% memiliki kapasitas parkiran pada area
| \HVHHNHM R sudah terpenuhi®75% maka ruang parkir yang depan gedung Yyang
| ;) ‘ ";" pasar sudah  memenuhi mampu sering dijadikan sebagai
‘ || kriteria.  Dinilai  sudah menampung parkiran kendaraan
“E .‘\\ B memenuhi kriteria tersebut pengguna. gedung motor agar parkiran
I‘E-.'\ = apabila lahan untuk area ini, bahkan dijam- dapat lebih tersusun
\ E -“;n parkir 1 mobil adalah 8 m? jam tersibuk . pasar rapi, dan perlu juga di

< / (SNI8152-2015). seperti pada pagi buat papan info akses
|8 dan sore hari. keluar  masuk area

parkiran agar parkiran
lebih terlihat tertib.

o=

VIVON HVIAS I T
Il R ELE L e T EIIL

Sumber: analisa,2024

Kesimpulan, penilaian untuk area parkiran dikategorika baik dan layak digunakan.
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4.2.5 Area bongkar muat barang

Tabel 4.10:area bongkar muat barang

Dokumentasi Persyaratan Teknis Kondisi Analisis _ Rekomendasi

o Penilaian .

Eksisting Peneliti
Gedung | (Pasar rakyat)  Tersedia secara terpisah Fasilitastidakada  Tidak tersedia secara Buruk Perlunya dilakukan
(Tidak ada dokumentasi)  dari area jual beli. (SNI terpisah, komoditas renovasi  penambahan
8152-2015). barang = langsung di area  bongkar  muat
bongkar muat didepan barang untuk gedung I,
area gedung. guna untuk tercapainya
kenyamanan pengguna

lainnya.

Gedung Il (Pasar daging)  Tersedia secara terpisah Fasilitas tidak ada = Tidak tersedia secara Buruk Perlunya dilakukan
(Tidak ada dokumentasi)  dari area jual beli (SNI terpisah, ~ komoditas renovasi  penambahan
8152-2015). barang langsung di area  bongkar  muat

bongkar' muat didepan
area gedung.

barang untuk gedung II,
guna untuk tercapainya
kenyamanan dan
aksessibilitas  lainnya
tidak terhambat.
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Tabel 4.10 (lanjutan)

Gedung Il (Pasar unggas)

memuat)

Gedung VI (Pasar |5n)
(Tidak ada dokumentasi)

Gedung IV (Pasr ayur

secara terpisah
dari area jual
beli (SNI
8152-2015).

terpisah,  komoditas
barang langsung di
bongkar muat didepan
area gedung.

Tersedia Fasilitas ada Fasilitas tersedia Baik Perlunya dilakukan renovasi
secara terpisah secara terpisah dari dan penambahan lokasi karena
dari area jual komoditas.. area jual area tersebut sering tergenang
beli (SNI beli. air dari aktivitas pemotongan,
8152-2015). perlunya tambahan kandang
untuk penampungan

sementara.
Tersedia Fasilitas tidak ada ~ Tidak tersedia secara Buruk  Perlunya dilakukan renovasi
- secara terpisah terpisah,  komoditas karena kapasitas yang mampu
dari area jual barang langsung di menampung seluruh  barang
beli (SNI bongkar muat didepan yang dibongkar masih belum
8152-2015). area gedung. cy_kup, imbasnya area PKL
dijadikan area menaruh barang

sementara.
Tersedia Fasilitas tidak ada  Tidak tersedia secara Buruk Perlunya dilakukan renovasi

dan dibangun secara terpisah
guna sirkulasi dalam gedung ini
tetap aman.
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Tabel 4.10 (lanjutan)
Gedung VI (Area PKL)

i~

Tersedia secara Fasilitas tidak ad
- terpisah dari area
jual  beli  (SNI
8152-2015).

Tidak tersedia  secara Buruk Perlunya dilakukan
pisah, komoditas barang renovasi dan dibangun

i.bongkar muat secara terpisah guna
dung. sirkulasi dalam gedung

ini tetap aman.

Sumber: analisa, 2024

Kesimpulan, penilaian unt dapat 1 objek yang memenuhi kritearia

dan 6 belum memenuhi. Ole

llllll
nnnnnnnnnn

AR-RANIRY
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4.2.6 Akses masuk dan keluar kendaraan

Tabel 4.11 akses masuk dan keluar kendaraan

Dokumentasi

Persyaratan

Kondisi Eksisting Analisis

Penilaian

Rekomendasi Peneliti

Gedung | (Pasar rakyat),
Gedung Il (Pasar daging),
Gedung Il (Pasar unggas),
Gedung IV (Pasar sayur
memuat), Gedung \
(Musalla), Gedung VI (Pasar
ikan), Gedung VII (Area

secara Tersedia

8152-2015).

Sumber: analisa,2024

secara Secara keseluruhan
akses keluar masuk
kendaraan  sudah
sangat  memadai
digunakan oleh
para pengguna.

Baik

Perlunya penambahan untuk
rambu-rambu yang lebih
lengkap  sesuai  dengan
fungsi bangunannya masing-
masing, Pada arah masuk
dan keluar site sebaiknya
dibangun gapura dengan
penamaan arahnya Yyang
lebih besar, karena masih
banyak pengguna baru yang
masih bingung arah masuk
dan keluar yang sebenarnya.

Kesimpulan, penilaian fasilitas ini dikategorikan baik dan-layak digunakan.
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4.2.7 Lebar koridor/Gangway

Tabel 4,12 lebar koridor/gangway

Dokumentasi

Persyaratan

Kondisi

Analisis

Rekomendasi Peneliti

(SNI 8152-2015).

SNI /yaitu® 1,8 m
sedangkan  dilokasi
tersedia .2 m.

Teknis Eksisting Penilaian

Gedung | (Pasar rakyat) Tersedia dan Tersedia Tersedia, tetapi dalam Cukup Perlunya dilakukan
xRN W6s2| Minimal dengan lokasi hanya tersedia renovasi peluasan area
dimensi 18 m 1,2 m. koridor/gangway minimal
(SNI 8152-2015). sebesar 0,6 m lagi guna
untuk tercapainya Kkriteria
yang sudah di tentukan SNI

8152-2015.
Tersedia dan Tersedia.  Tersedia dan Baik Perlunya direnovasi
minimal dengan dimensinya/lebih dari penambahan parit  kecil
dimensi 1,8 m yang ditentukan dalam disekitar meja/koridor atau

perlunya ditambahkan
kemiringan lantai guna
mengatasi genangan air di
area koridor dijam-jam
sibuk pasar.
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Tabel 4.12 (lanjutan)

Gedung Il (Pasar unggas)  Tersedia dan Tersedia Tersedia dan Baik Perlunya direnovasi
! 5 e & minimal dengan dimensinya lebih penambahan parit kecil
/ #pt/s dimensi 1,8 m (SNI dari yang disekitar meja/koridor atau
: 8152-2015). ditentukan  dalam perlunya ditambahkan
SNI vyaitu+18 m kemiringan lantai guna
sedangkan dilokasi mengatasi genangan air di
tersedia 3,2 m. area koridor dijam-jam
: sibuk pasar.
Gedung IV (Pasar sayur ¢ Tersedia dan Tersedia Tersedia dan Baik Tidak ada rekomendasi.
memuat) minimal dengan dimensinya  lebih
== dimensi 1,8 m (SNI dari yang
= 8152-2015). ditentukan  dalam

SNI /yaitu 1,8 m
sedangkan dilokasi
tersedia 2,2 m.
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Tabel 4.12 (lanjutan)

Gedung VI (Pasar ikan) Tersedia dan  Tersedia Tersedia dan dimensinya Baik  Perlunya direnovasi penambahan
= fy W minimal dengan lebih dari yang ditentukan parit kecil disekitar meja/koridor
dimensi 1,8 m dalam-.SNI vyaitu 1,8 m atau  perlunya ditambahkan
(SNI8152-2015). sedangkan dilokasi tersedia kemiringan lantai guna
2m. mengatasi genangan air di area
koridor dijam-jam sibuk pasar.
' Gedung VII (Area PKL) | Tersedia dan Tersedia Tersedia dan dimensinya Baik Area gangway/koridor pada area
. minimal dengan lebih dari yang ditentukan ini menyatu dengan sirkulasi luar
l dimensi 1,8 m dalam SNI yaitu /1,8 m bangunan/ sirkulasi dalam site.

~ (SNI 8152-2015).

Sumber: analisa,2024

sedangkan dilokasi tersedia
bervariasi® ukuran gang,
mulai dari 2 meter sampai 8
meter.

oleh karena itu perlunya penataan
area PKL yang lebih tertib agar
fasilitas pendukung untuk area
ini juga dapat dibangun dengan
layak dan tepat guna.

Kesimpulan, penilaian untuk fasilitas ini dikategorikan baik dan layak digunakan, karena 6 objek penelitian sudah memenuhi dan 1 objek

belum memenuhi.
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4.2.8 Kantor pengelola

Tabel 4.3 Kantor pengelola

Dokumentasi Persyaratan Teknis Kondisi Analisis _ Rekomendasi Peneliti
- Penilaian
Eksisting

Gedung | (Pasar rakyat) Tersedia dan berada Tersedia Tersedia Cukup Perlunya dilakukan
didalam _lokasi pasar dalam lokasi renovasi dan

(SNI 8152-2015). pasar, tetapi pengoperasian ruang agar

tidak tidak terbengkalai dan

difungsikan dapat difungsikan dengan

‘ baik.

Gedung Il (Pasar dagi‘ng) Tersedia dan berada Tidak Tidak Buruk Perlunya  penambahan
(Tidak ada dokumentasi)  'didalam lokasi pasar tersedia tersedia ruang pengelola pada
(SNI 8152-2015). gedung Il guna untuk

terakomodirnya  proses
pengawasan jual beli
dalam gedung tersebut.
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Tabel 4.13 (lanjutan)

Gedung Il (Pasar unggas) Tersedia dan berada Tidak Tidak Buruk Perlunya  penambahan
(Tidak ada dokumentasi)  didalam lokasi pasar __tefsedia " tersedia ruang pengelola pada
(SNI8152-2015). gedung Il guna untuk

terakomodirnya  proses
pengawasan jual beli
dalam gedung tersebut.

Gedung IV (Pasar sayur ~ Tersedia dan berada  Tersedia Tersedia Baik Ruang sudah difungsikan
memuat) _ didalam lokasi pasar dan denga baik, tetapi perlu
o . (SN 8152-2015). difungsikan. dilakukan sedikit

renovasi untuk akses
menuju ke ruang tersebut
karena rusak.
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Tabel 4.13 (lanjutan)

Gedung VI (Pasar ikan)
(Tidak ada dokumentasi)

Tersedia dan berada
didalam lokasi pasar
(SNI 8152-2015).

Gedung VII (Area PKL)
(Tidak ada dokumentasi)

Sumber: analisa, 2024

Kesimpulan, penilaian untuk fasil

Buruk

Perlunya penambahan ruang
pengelola pada gedung
pasar VI untuk mengawasi
gedung tersebut.

AR-RANIRY

Perlunya penambahan ruang
pengelola pada area PKL
guna untuk  mengawasi
kegiatan jual beli pada area
tersebut.

k, 1 cukup dan 1 baik.
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4.2.9 Kamar mandi

Tabel 4.14 kamar mandi

Dokumentasi Persyaratan Teknis Kondisi Analisis - Rekomendasi Peneliti
A . Penilaian
Eksisting
Gedung | (Pasar rakyat) Tersedia _dan ' minimal Tersedia Tersedia dengan 2 Baik Perlunya dilakukan
gy ' berada pada 4 lokasi yang kamar mandi renovasi karena kondisi
berbeda dan terpisah antar untuk  Laki-laki kamar mandi banyak
gender. Tetapi apabila dan 2 untuk kamar rusak, mulai dari pintu
hanya tersedia toilet di 1 mandi masuk, bak, lantai dan
lokasi, maka pasar dinilai perempuan. keran air yang sudah
memenuhi  kriteria ~ (SNI copot.
8152-2015).
Tersedia dan  minimal Tersedia®  Tersedia 1 dalam Baik Perlunya dilakukan
berada pada 4 lokasi yang lokasi  bangunan renovasi perbaikan
berbeda dan terpisah antar yang ini, namun pemipaan dan Kkeran
gender.. Tetapi apabila tidak lagi guna dapat difungsikan

hanya tersedia toilet di 1
lokasi, maka pasar dinilai
memenuhi kriteria  (SNI
8152-2015).

difungsikan dan
terbengkalai.

oleh pengguna.
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Tabel 4.14 (lanjutan)

Gedung 11 (Pasar unggas)’

——

memuat)

GeU IV (Pasar sayu

Tetapi apabila hanya tersedia
toilet di 1 lokasi, maka pasar
dinilai memenuhi kriteria
(SNI8152-2015).

kamar mandi
perempuan,/  namun
tidak™ lagi<difungsikan
dan terbengkalai,
namun tidak lagi
difungsikan dan
terbengkalai.

Tersedia dan minimal berada _Tersedia.. Tersedia dengan 1 Baik Perlunya dilakukan

pada 4 lokasi yang berbeda kamar,. mandi untuk renovasi karena kondisi

~ dan terpisah antar gender. Laki-laki dan 1 untuk kamar mandi banyak

| Tetapi apabilashanya tersedia kamar mandi rusak, mulai dari pintu

toilet di X'lokasi, maka pasar perempuan,  namun masuk, bak, lantai dan

3 dinilai. memenuhi kriteria tidak lagi difungsikan keran air yang sudah
_ (SNI8152-2015). dan terbengkalai. copot.

Tersedia dan minimal berada  Tersedia Tersedia dengan 1 Baik Perlunya dilakukan

pada 4 lokasi yang berbeda kamar mandi untuk renovasi karena kondisi

dan terpisah antar gender. Laki-laki dan 1 untuk kamar mandi banyak

rusak, mulai dari pintu
masuk, bak, lantai dan
keran air yang sudah
copot.
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Tabel 4.14 (lanjutan)

Gedung V

(Musalla)

(Tidak ada
dokumentasi)

Tersedia dan minimal berada pada 4 lokasi
yang berbeda dan terpisah antar_gender.
Tetapi apabila hanya tersedia toilet di 1
lokasi, maka pasar dinilai ‘memenuhi
kriteria (SNI 8152-2015).

Gedung VI

(Pasar ikan)

(Tidak ada
dokumentasi)

Tersedia dan.minimal berada pada 4 lokasi
yang berbeda dan terpisah antar gender.
Tetapi apabila hanya tersedia toilet di 1
lokasi, maka pasar dinilai “memenuhi
kriteria (SNI 8152-2015).

Gedung VII

(Area PKL)

(Tidak ada
dokumentasi)

Tersedia dan minimal-berada pada 4 lokasi
yang berbeda dan terpisah antar gender.
Tetapi apabila hanya tersedia toilet di 1
lokasi, maka pasar dinilai memenuhi
kriteria (SNI 8152-2015).

Tidak
tersedia

' Tidak |

tersedia

Tidak
tersedia

Tidak tersedia Buruk Perlu dilakukan renovasi
dan tidak penambahan untuk kamar mandi
memeubhi pada  bangunan ini  guna
Kriteria penilaian tercapainya kenyamanan dan
efisiensi waktu pengguna tanpa
berpindah dari bangunan satau
kebangunan lainnya.
Tidak tersedia Buruk. Perlu  dilakukan  renovasi
dan tidak penambahan untuk kamar mandi
memeubhi pada  bangunan ini  guna
kriteria penilaian tercapainya kenyamanan dan
efisiensi waktu pengguna tanpa
berpindah dari bangunan satau
kebangunan lainnya.
Tidak tersedia Buruk Perlu  dilakukan  renovasi
dan tidak penambahan untuk kamar mandi
memeuhi pada bangunan ini  guna
Kriteria penilaian tercapainya kenyamanan  dan

efisiensi waktu pengguna tanpa
berpindah dari bangunan satau
kebangunan lainnya.

Sumber: analisa,2024

Kesimpulan, penilaian untuk fasilitas ini adalah baik, karena terdapat 4 objek yang penilaiannya baik dan 3 penilaiaiannya buruk.
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4.2.10 Toilet

Tabel 4.15 Toilet

Dokumentasi Persyaratan Kondisi Analisis - Rekomendasi Peneliti
) .. Penilaian
Teknis Eksisting
Gedung | (Pasar rakyat) Minimal 4 _toilet Tersedia Tersedia, dalam Cukup Harus dilakukan renovasi

pria dan< 4 toilet
wanita pada setiap
gedung pasar (SNI
8152-2015).

eksisting  lokasi
hanya tersedia 2
toilet untuk pria
dan 2 toilet untuk
perempuan.

penambahan jumlah toilet
sebanyak 2 untuk pria dan
2 untuk perempuan lagi
untuk gedung ini, agar
tercapainya kriteria
penilaian berdasarkan
standar yang ditetapkan
SNI 8152-2015.
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Tabel 4.15 (lanjutan)

Gedung Il (Pasar daging)

N

m&r@ Sy

<
v

Minimal 4
toilet pria
dan 4 toilet
wanita pada
setiap
gedung
pasar (SNI
8152-
2015).

Tersedia

Tersedia

Tersedia, akan
tetapi hanya
tersedia 1 ‘untuk
pria dan 1 untuk
wanita dan toilet ini
masih difungsikan
hingga sekarang.

Setiap toilet
memiliki  jamban
leher angsa dan
dilengkapi dengan
wadah penampung
air.

Cukup

Baik

Harus dilakukan renovasi
penambahan jumlah toilet
sebanyak 3 untuk pria dan
3 untuk perempuan lagi
untuk gedung ini, agar
tercapainya kriteria
penilaian berdasarkan
standar yang ditetapkan
SNI 8152-2015.

Sebaiknya dalam toilet
juga dilengkapi dengan
tongsampah kecil, sabun
dan brush untuk
membersihkan  jamban
sewaktu-waktu.
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Tabel 4.15 (lanjutan)

Minimal 4 toilet
pria dan 4 toilet
wanita pada setiap
@ gedung pasar
€ (SNI 8152-2015).

Gedung Il (Pasar unggas)

Tersedia

Tersedia

Tersedia, akan tetapi
hanya tersedia 1
untuk pria dan 1
untuk wanita dan
toilet ini  masih
difungsikan hingga
sekarang.

Setiap toilet
memiliki jamban
leher ‘angsa dan
dilengkapi© dengan

wadah/  penampung
air.

Cukup

Baik

Harus dilakukan renovasi
penambahan jumlah toilet
sebanyak 3 untuk pria dan
3 untuk perempuan lagi
untuk gedung ini, agar
tercapainya kriteria
penilaian berdasarkan
standar yang ditetapkan
SNI 8152-2015.

Sebaiknya dalam toilet
juga dilengkapi dengan
tongsampah kecil, sabun
dan brush untuk
membersihkan  jamban
sewaktu-waktu.
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Tabel 4.15 (lanjutan)

Gedung IV (Pasar
sayur memuat)

Minimal 4 toilet pria dan 4
toilet wanita pada setiap
gedung pasar (SNI 8152-
2015).

Tersedia

Tersedia

Tersedia, akan tetapi
hanya.. tersedia 1
untuk pria, dan 1
untuk wanita _dan
toilet ini ~ masih
difungsikan hingga
sekarang.

Setiap toilet
memiliki Jamban
leher< angsa dan
dilengkapi  dengan

wadah  penampung
air.

Cukup

Baik

Harus dilakukan renovasi
penambahan jumlah toilet
sebanyak 3 untuk pria dan
3 untuk perempuan lagi
untuk gedung ini, agar
tercapainya kriteria
penilaian berdasarkan
standar yang ditetapkan
SNI 8152-2015.

Sebaiknya dalam toilet
juga dilengkapi dengan
tongsampah kecil, sabun
dan brush untuk
membersihkan ~ jamban
sewaktu-waktu.
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Tabel 4.15 (lanjutan)

Gedung VI
ikan)

(Pasar

Minimal 4 toilet pria
dan 4 toilet wanita
pada setiap gedung
pasar  (SNI 8152-
2015).

Tersedia

Tersedia

Tersedia, akan tetapi
hanya tersedia 1 untuk
pria dan 1  untuk
wanita dan toilet ini
masih difungsikan
hingga sekarang.

Setiap toilet memiliki
Jjamban' <leher/ angsa
dan dilengkapi dengan
wadah penampung air.

Cukup

Baik

Harus dilakukan renovasi
penambahan jumlah toilet
sebanyak 3 untuk pria dan
3 untuk perempuan lagi
untuk gedung ini, agar
tercapainya kriteria
penilaian berdasarkan
standar yang ditetapkan
SNI 8152-2015.

Sebaiknya dalam toilet
juga dilengkapi dengan
tongsampah kecil, sabun
dan brush untuk
membersihkan ~ jamban
sewaktu-waktu.
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Tabel 4.15 (lanjutan)
Gedung VIl (Area Minimal 4 toilet pria dan 4
PKL) toilet wanita pada setiap gedung

(Tidak ada pasar (SNI 8152-2015).
dolumentasi)

Tidak tersedia dan Buruk  Sebaiknya perlu dilakukan
) memenuhi renovasi penambahan untuk
ilaian area seluruh PKL, mengingat
area ini tergolong cukup luas
juga dalam komplek pasar,
maka peruntukan toilet pada
area ini penting tersedia guna
efisiensi waktu dan
kenyamanan pengguna.

Sumber: analisa,2024

Kesimpulan, penilaian untuk fasi
buruk.

dikategorikan cukup, 4 baik dan 1

lllll
--------------

AR-RANIRY
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4.2.11 Tempat penyimpanan bahan pangan basah bersuhu rendah/demari pendingin
Tabel 4.16 Tempat penyimpanan bahan pangan basah bersuhu rendah/ lemari pendingin

Dokumentasi Persyaratan Kondisi Analisis Penilaian Rekomendasi Peneliti
Teknis Eksisting

Gedung | (Pasar
rakyat)

(Tidak ada
dolumentasi)

Tersedia (SNI
8152-2015).

Tidak tersedia, para penjual hanya
menutupi dagangan mereka dengan
terpal biasa.

Perlu disediakan tempat
penyimpanan sementara
berupa berangkas yang
dapat dibuat dibawah
meja jualan.

Gedung Il (Pasar
daging)

(Tidak ada
dolumentasi)

Tersedia | (SNI
8152-2015).

Gedung Il (Pasar
unggas)

(Tidak ada
dolumentasi)

Tersedia (SNI
8152-2015).

Tidak / tersedia, . penjual hanya
menyimpan barang dagangan mereka
dalam kotak bin plastik dan digembok.

Tidak tersedia, | penjual  hanya

menyimpan barang/ dagangan mereka
dalam kotak bin plastik dan digembok,
dan sebagian penjual ada juga yang
memilih™ “membawa pulang barang
unggas' dagangan “mereka yang sudah
disembelih, yang belum tetap digembok
dalam_keranjang ayam, karena tidak
tersedia kandang.

Perlunya disediakan
lemari pendingin untuk
menyimpan bahan
daging.

Perlunya disediakan
lemari pendingin untuk
menyimpan bahan

unggas potong.
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Gedung IV (Pasar Tersedia (SNI Tidak Tidak tersedia;. para penjual hanya Buruk Perlu disediakan tempat
sayur memuat) 8152-2015). tersedia _menutupi dagangan “mereka dengan penyimpanan sementara
(Tidak ~  ada terpal biasa. berupa berangkas yang
dolumentast) dapat dibuat dibawah
meja jualan.

Gedung VI (Pasar Tersedia (SN Tidak Fasilitas tidak tersedia, penjual hanya Buruk Perlunya disediakan
ikan) 8152-2015). tersedia menyimpan barang dagangan mereka lemari pendingin untuk
(Tidak ~  ada dalam kotak bin plastik dan digembok, menyimpan ikan.
dolumentasi) dan ada juga beberapa penjual memilih

membawa pulang barang dagangannya

agar hisa diawetkan dalam lemari

pendingin-dirumah masing-masing.
Gedung VII (Area Tersedia = (SNI  Tidak  Fasilitas tidak ‘tersedia, penjual hanya Buruk Perlu untuk disediakan
PKL) 8152-2015). tersedia.. menyimpan barang dagangan mereka beberapa lemari
(Tidak ada dalam kotak bin plastik-dan digembok; pendingin untuk

dolumentasi)

Sumber: analisa,2024

Kesimpulan, penilaian untuk fasilitas ini dikategorikan buruk, karena keseluruhan penilaian hasilnya buruk.

dan ada juga beberapa penjual memilih
membawa pulang barang dagangannya
agar bisa diawetkan dalam lemari
pendingin-dirumah masing-masing.

menyimpan barang yang
mudah busuk.
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4.2.12 Tempat cuci tangan

Tabel'4.17 Tempat cuci tangan

Dokumentasi Persyaratan Kondisi Analisis Penilaian Rekomendasi Peneliti
Teknis Eksisting

Gedung | (Pasar rakyat) Minimal berada Tersedia Fasilitas hanya Cukup Perlu dilakukan  penambahan
g3 g pada 4/ lokasi tersedia  satu jumlah tempat cuci tangan
yang berbeda. dalam lokasi. sebanyak 3, karena lokasi pasar

(SNI 8152-2015). yang luas dan setiap gedungnya

juga tergolong luas, jadi penting

untuk mengikuti ketetapan dari

= .. aturan SNI 8152-2015.

Gedung Il (Pasar daging) Minimal berada Tidak Tersedia Tidak Tersedia Buruk Lokasi tidak tersedia sama sekali
(Tidak ada dolumentasi)  pada 4 lokasi dalam lokasi tempat cuci tangan, oleh karena itu
yang berbeda. perlu dilakukan renovasi

(SN 8152-2015).

penambahan sebanyak 4 lokasi
area cuci tangan Yyang harus
disediakan dalam gedung ini, guna
tercapainya  kriteria  penilaian
kelayakan menurut SNI 8152-
2015.
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Tabel 4.17 (lanjutan)

Gedung Il (Pasar unggas)  Minimal berada Tidak Tersedia» Tidak Tersedia ~ Buruk  Lokasi tidak tersedia sama sekali tempat
(Tidak ada dolumentasi) pada 4 lokasi yang dalam lokasi cuci tangan, oleh Kkarena itu perlu
berbeda. (SNI dilakukan renovasi penambahan
8152-2015). sebanyak 4 lokasi area cuci tangan yang
harus disediakan dalam gedung ini, guna
tercapainya kriteria penilaian kelayakan

menurut SNI 8152-2015.
Gedung IV (Pasar sayur Minimal berada Tidak Tersedia Tidak Tersedia Buruk Lokasi tidak tersedia sama sekali tempat
mgmuat) _ pada 4 lokasi yang dalam lokasi cuci tangan, oleh Kkarena itu perlu
(Tidak ada dolumentasi) berbeda. (SN dilakukan  renovasi  penambahan
8152-2015). sebanyak 4 lokasi area cuci tangan yang
harus disediakan dalam gedung ini, guna
tercapainya kriteria penilaian kelayakan

menurut SNI 8152-2015.
Gedung V (Musalla) Minimal berada Tidak Tersedia Tidak Tersedia  Buruk  Lokasi tidak tersedia sama sekali tempat

(Tidak ada dolumentasi)

pada 4 lokasi yang
berbeda: (SNI
8152-2015).

dalam lokasi

cuci tangan, oleh Kkarena itu perlu
dilakukan renovasi penambahan
sebanyak 4 lokasi area cuci tangan yang
harus disediakan dalam gedung ini, guna
tercapainya kriteria penilaian kelayakan
menurut SNI 8152-2015.
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Tabel 4.17 (lanjutan)

Gedung VI (Pasar ikan) Minimal berada  Tidak  Tidak Tersedia dalam  Buruk  Lokasi tidak tersedia sama sekali tempat
(Tidak ada dolumentasi) pada 4 lokasi yang Tersedia lokasi cuci tangan, oleh karena itu perlu
berbeda. (SNI dilakukan renovasi penambahan sebanyak
8152-2015). 4 lokasi area cuci tangan yang harus
disediakan dalam gedung ini, guna
tercapainya Kkriteria penilaian kelayakan

menurut SNI 8152-2015.
Gedung VII (Area PKL) Minimal berada  Tidak  Tidak Tersedia dalam  Buruk  Lokasi tidak tersedia sama sekali tempat
(Tidak ada dolumentasi) pada 4 lokasi yang Tersedia lokasi cuci tangan, oleh karena itu perlu

berbeda.
8152-2015).

(SNI

Sumber: analisa,2024

dilakukan renovasi penambahan sebanyak
4 lokasi area cuci tangan yang harus
disediakan dalam gedung ini, guna
tercapainya kriteria penilaian kelayakan
menurut SNI 8152-2015.

Kesimpulan, penilaian untuk fasilitas ini dikategorikan buruk, karena terdapat 6. poin yang penilaiannya buruk dan 1 penilaiannya cukup.
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4.2.13 Ruang menyusui

Tabel 4.18 Ruang menyusui

Dokumentasi Persyaratan Teknis Kondisi Analisis Penilaian Rekomendasi Peneliti
Eksisting
Gedung | (Pasar Minimal tersedia’ 2 Tidak tersedia Tidak tersedia Buruk Perlunya dilakukan
rakyat) ruang. (SNI  8152- dalam gedung. penambahan 1 ruang untuk
(Tidak ada 2015). fungsi tersebut, agar bangunan
dolumentasi) ini dapat memenuhi Kkriteria
penilaian SNI 8152-2015.
Gedung Il (Pasar ~ Minimal tersedia 2  Tidak tersedia = Tidak tersedia Buruk Perlunya dilakukan
daging) ruang. (SNI  8152- dalam gedung. penambahan 1 ruang untuk
(Tidak ada 2015). fungsi tersebut, agar bangunan
dolumentas) ini dapat memenuhi kriteria
penilaian SNI 8152-2015.
Gedung Il (Pasar ~ Minimal tersedia 2 Tidaktersedia Tidak tersedia Buruk Perlunya dilakukan

unggas)
(Tidak ada
dolumentasi)

ruang. {(SNI  8152-
2015).

dalam gedung.

penambahan 1 ruang untuk
fungsi tersebut, agar bangunan
ini dapat memenuhi Kkriteria
penilaian SNI 8152-2015.
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Tabel 4.18 (lanjutan)

Gedung IV (Pasar Minimal tersedia 2 Tidak Tidak tersedia Buruk Perlunya dilakukan
sayur memuat) ruang. (SNl 8152- tersedia dalam gedung. penambahan 1 ruang untuk
(Tidak ada 2015). fungsi tersebut, agar bangunan
dolumentasi) ini dapat memenuhi Kkriteria
penilaian SNI 8152-2015.
Gedung VI (Pasar Minimal tersedia 2 Tidak Tidak tersedia Buruk Perlunya dilakukan
ikan) ruang. (SNI  8152- tersedia  dalam gedung. penambahan 1 ruang untuk
(Tidak ada 2015). fungsi tersebut, agar bangunan
dolumentasi) ini dapat memenuhi kriteria
penilaian SNI 8152-2015.
Gedung VII (Area  Minimal tersedia 2 Tidak  Tidak tersedia Buruk Perlunya dilakukan
PKL) ruang. (SNl  8152- tersedia  dalam gedung. penambahan 1 ruang untuk
(Tidak ada 2015).

dolumentasi)

Sumber: analisa,2024

fungsi tersebut, agar bangunan
ini dapat memenuhi kriteria
penilaian SNI 8152-2015.

Kesimpulan, penilaian untuk fasilitas ini dikategorikan buruk, karena keseluruhan poin penilaiannya bernilai buruk.
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4.2.14 CCTV

Tabel 4.19 CCTV

Dokumentasi Persyaratan Teknis Kondisi Analisis Penilaian Rekomendasi Peneliti
Eksisting
Gedung | (Pasar Minimal berada.pada 2 Tidak Fasilitas tidak Buruk Perlu dilakukan renovasi penambahan
rakyat) lokasi berdeda. (SNI tersedia tersedia di titik penempatan CCTV minimal 2 titik
(Tidak ada 8152-2015). berbagai lokasi yang mampu menjangkau masing-
dolumentasi) masing dari gedung pasar.
Gedung Il (Pasar ~ Minimal berada pada 2 Tidak = Fasilitas tidak  Buruk . Perlu dilakukan renovasi penambahan
daging) lokasi berdeda. (SNI tersedia  tersedia di titik penempatan CCTV minimal 2 titik
(Tidak ada 8152-2015). berbagai lokasi yang mampu menjangkau masing-
dolumentasi) masing dari gedung pasar.
Gedung 11l (Pasar ~ Minimal berada pada 2 Tidak  'Fasilitas tidak /' Buruk  Perlu dilakukan renovasi penambahan
unggas) lokasi berdeda. (SNI tersedia tersedia di titik penempatan CCTV minimal 2 titik
(Tidak ada 8152-2015). berbagai lokasi yang mampu menjangkau masing-
dolumentasi) masing dari gedung pasar.
Gedung IV (Pasar ~ Minimal berada pada 2 Tidak Fasilitas tidak Buruk Perlu dilakukan renovasi penambahan
sayur memuat) lokasi ‘berdeda. (SNI tersedia tersedia di titik penempatan CCTV minimal 2 titik
(Tidak ada_ 8152-2015). berbagai lokasi yang mampu menjangkau masing-
dolumentasi) masing dari gedung pasar.
Gedung VI (Pasar ~ Minimal berada pada 2 Tidak Fasilitas tidak Buruk Perlu dilakukan renovasi penambahan
ikan) lokasi berdeda. (SN tersedia  tersedia di titik penempatan CCTV minimal 2 titik
(Tidak ada 8152-2015). berbagai lokasi yang mampu menjangkau masing-

dolumentasi)

masing dari gedung pasar.
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Tabel 4.19 (Lanjutan)

Gedung VII (Area
PKL)
(Tidak ada
dolumentasi)

Minimal berada pada 2 Tidak
lokasi berdeda. (SNI tersedia
8152-2015).

Tidak
emenuhi

Tidak sesuai
dengan SNI 8152-
2015.

Perlu dilakukan renovasi
penambahan titik penempatan
CCTV minimal 2 titik yang
mampu  menjangkau  masing-
masing dari gedung pasar.

Sumber: analisa, 2024

Kesimpulan, penilaian untuk fasili

..........
|||||||||||||

AR-RANIRY

inya bernilai buruk.
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4.2.15 Ruang ibadah

Dokumentasi Persyaratan Teknis Penilaian Rekomendasi Peneliti

Minimal 2 ruang ~ Baik Tidak ada rekomendasi
8152-2015).

Musalla

lllllll
llllllllll

Sumber: analisa, 2024

Kesimpulan, penilaian untuk fasilitas ini ¢ aiannya bernilai baik.

gorikan baik, karenakeseluruhan pa
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4.2.16 Ruang bersama
ng bersama

Dokumentasi Persyaratan Teknis Penilaian Rekomendasi Peneliti

Ruang bersama  Tersedia dan ruang d Buruk Perlunya penambahan
dalam komplek  permanen  atau ruang untuk  fungsi
pasar permanen. (SN tersebut guna
(Tidak ada_ 2015). tercapainya kriteria
dokumentasi) o
penilaian SNI 8152-
2015.
Sumber: analisa,2024
Kesimpulan, penilaian untuk fasil rnilai buruk.

llllllllll
-------------

AR-RANIRY
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4.2.17 Pos kesehatan

Penilaian Rekomendasi
Peneliti

Dokumentasi Persyaratan Teknis

Pos Kesehatan ~ Tersedia  (SNI
(Pos kesehatan)  2015).

Buruk Perlunya penambahan
ruang sesuai SNI.

Sumber: analisa,2024

Kesimpulan, penilaian untuk fasi rnilai buruk.

AR-RANIRY
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4.2.18 Pos keamanan

Tabel 4.23 pos keamanan

Dokumentasi Persyaratan Kondisi Analisis Penilaian Rekomendasi Peneliti
Teknis Eksisting
Pos keamanan Tersedia (SNI  Tersedia  Falitas pos keamanan Baik Tidak ada rekomendasi
Yo 8152-2015). dari kedua arah masuk

(ator pos keamanan arah
masuk)

(Barrier dan camera cctv
pengaman)

dan arah keluar komplek
pasar Al-Mahirah

Sumber: analisa,2024

Kesimpulan, penilaian untuk fasilitas ini dikategorikan baik; karena keseluruhan poin penilaiannya bernilai baik.



4.2.19 Area merokok

Tabel 4.24 area merokok

Dokumentasi Persyaratan Teknis _Kondisi Eksisting Analisis Penilaian Rekomendasi Peneliti

Area  merokok  pada Tersedia (SNI 8152- Tidak tersedia Fasilitas tidak Buruk Perlu adanya penambahan
Gedung | 2015): tersedia ruang untuk fungsi tersebut.
(Tidak ada dokumentasi)

Area  merokok  pada Tersedia (SNI 8152- Tidak tersedia Fasilitas tidak Buruk Perlu adanya penambahan
Gedung 11 2015). tersedia ruang untuk fungsi tersebut.
(Tidak ada dokumentasi)

Area  merokok pada  Tersedia (SNI 8152- Tidak tersedia  Fasilitas tidak Buruk Perlu adanya penambahan
Gedung 111 2015). tersedia ruang untuk fungsi tersebut.
(Tidak ada dokumentasi)

Area  merokok pada  Tersedia (SNI 8152-  Tidak tersedia  Fasilitas tidak Buruk Perlu adanya penambahan
Gedung IV 2015). tersedia ruang untuk fungsi tersebut.
(Tidak ada dokumentasi)

Area  merokok  pada Tersedia (SNI 8152- Tidak tersedia ~ Fasilitas tidak Buruk Perlu adanya penambahan
Gedung VI 2015). tersedia ruang untuk fungsi tersebut.
(Tidak ada dokumentasi)

Area  merokok  pada Tersedia (SNI 8152- Tidak tersedia Fasilitas tidak Buruk Perlu adanya penambahan

Gedung VII

2015).

Sumber: analisa,2024

tersedia

ruang untuk fungsi tersebut.

Kesimpulan, penilaian untuk fasilitas ini dikategorikan buruk, karena keseluruhan poin penilaiannya bernilai buruk.
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4.2.20 Ruang disinfektan

Dokumentasi Persyaratan Teknis Penilaian Rekomendasi Peneliti

Ruang disinfektan  Tersedia(SNI 8152

(Tidak ada 2015)

Buruk Perlu adanya penambahan
ruang untuk fungsi

dokumentasi) tersebut.
Sumber: analisa,2024
Kesimpulan, penilaian untuk rnilai buruk.

llllll
lllllllllllllll
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4.2.21 Area penghijauan

Dokumentasi

Persyaratan T

Area penghijauan

Sumber: analisa, 2024

Kesimpulan, penilaian untuk fasilitas i

rik

ea penghijauan

an baik, karena keselu
AR-RANIRY

Analisis Penilaian

Rekomendasi Peneliti

Spilldeln

itas sudah Baik

Perlu dilakukan reboisasi

karena lokasi
dikategorikan masih
terasa  panas  karena

penghijauan yang tersedia
dalam site tidak begitu
banyak. Selain itu, lokasi
banyak perkerasan pada
area parkir.

aiannya bernilai baik.
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4.2.22 Akses untuk kursi roda

Tabel.4.27 akses untuk kursi roda

Dokumentasi Persyaratan Teknis

Kondisi Eksisting

Analisis

Penilaian Rekomendasi Peneliti

Tersedia(SNI| 8152-

Gedung | (Pasar rakyat)
ol ~ 2015)

Tersedia

Fasilitas sudah
tersedia dan bisa
digunakan.

Baik Sebaiknya kelandaian
ramp perlu diperhatikan.

Tersedia(SNI'  8152-
. 2015)

Tersedia

Fasilitas sudah
tersedia dan bisa
digunakan.

Baik Sebaiknya kelandaian
ramp perlu diperhatikan.
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Tabel 4.27 (lanjutan)

Gedung Il (Pasar unggas)  Tersedia(SNI 8152- Tersedia Fasilitas sudah tersedia dan Baik Sebaiknya kelandaian
2015) bisa digunakan. ramp perlu diperhatikan.

Geun Iasar séyur Tersedia(SNI 8152- Tersedia  Fasilitas sudah tersedia Baik Sebaiknya kelandaian
memuat) 2015) dan bisa digunakan. ramp perlu diperhatikan.

Tersedia(SNI 8152- Tersedia  Fasilitas sudah tersedia Baik Perlu dilakukan

2015) dan bisa digunakan. renovasi  penambahan
akses disabilitas berupa
ramp.
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Lanjutan 4.27 (lanjutan)

Gedung VI (Pasar ikan) Tersedia(SNI asilitas sudah tersedia Baik

8152-2015)

Sebaiknya kelandaian
ramp perlu diperhatikan.

Gedung VII (Area PKL)  Te L iehsediat di Baik

(Tidak ada dokumentasi) 8152 )
AR-RANIRY

Perlu dilakukan
renovasi  penambahan
akses disabilitas berupa
ramp.

Sumber: analisa, 2024

Kesimpulan, penilaian untuk fasilitas ini dikategorikan baik, karena keseluruhan poin penilaiannya bernilai baik.
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4.2.23 Jalur evakuasi
Tabel 4.28 jalur evakuasi

Persyaratan Teknis Kondisi Analisis Penilaian =~ Rekomendasi Peneliti
Dokumentasi Eksisting
Tersedia(SNI 8152-2015) Tersedia Fasilitas Baik Tidak ada rekomendasi.
tersedia . dan
sudah
difungsikan

(Akses evakuasi)

Sumber: analisa,2024

Kesimpulan, penilaian untuk fasilitas ini dikategorikan baik, karena keseluruhan poin penilaiannya bernilai baik.
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4.2.24 Tabung pemadam

Tabel 4.29.tabung pemadam

Dokumentasi Persyaratan Kondisi Analisis Penilaian Rekomendasi Peneliti
Teknis Eksisting

Gedung | (Pasar  Tersedia(SNI Tidak tersedia Fasilitas  tidak Buruk Perlu disesuaikan dengan
rakyat) 8152-2015) tersedia  dalam SNI, guna untuk kewaspadaan
lokasi dalam pengawasan terhadap

bangunan.
Gedung Il (Pasar  Tersedia(SNI Tidak tersedia ~ Fasilitas = tidak Buruk Perlu disesuaikan dengan
daging) 8152-2015) tersedia ~ dalam SNI, guna untuk kewaspadaan
lokasi dalam pengawasan terhadap

bangunan.
Gedung 111 (Pasar  Tersedia(SNI Tidak tersedia®® WFasilitas 4 tidak Buruk Perlu disesuaikan dengan
unggas) 8152-2015) tersedia 4 dalam SNI, guna untuk kewaspadaan
lokasi dalam pengawasan terhadap

bangunan.
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Tabel 4.29 (lanjutan)

Gedung IV (Pasar Tersedia(SNI 8152- Tidak Fasilitas tidak tersedia Buruk Perlu disesuaikan dengan SNI,
sayur memuat) 2015) tersedia dalam lokasi guna untuk kewaspadaan dalam
pengawasan terhadap

bangunan.
Gedung V Tersedia(SNI'8152- Tidak Fasilitas tidak tersedia Buruk Perlu disesuaikan dengan SNI,
(Musalla) 2015) tersedia dalam lokasi guna untuk kewaspadaan dalam
pengawasan terhadap

bangunan.
Gedung VI (Pasar  Tersedia(SNI 8152- Tidak = Fasilitas tidak tersedia  Buruk  Perlu disesuaikan dengan SNI,
ikan) 2015) tersedia dalam lokasi guna untuk kewaspadaan dalam
pengawasan terhadap

bangunan.
Gedung VII (Area  Tersedia(SNI8152- Tidak . Fasilitas tidak/ tersedia  Buruk  Perlu disesuaikan dengan SNI,
PKL) 2015) tersedia dalam'lokasi guna untuk kewaspadaan dalam
pengawasan terhadap

bangunan.

Sumber: analisa,2024

Kesimpulan, penilaian untuk fasilitas ini dikategorikan buruk; karena keseluruhan poin penilaiannya bernilai buruk.
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4.2.25 Hidran air
abel 4.30 hidran air

Dokumentasi  Persyaratan Teknis  Kondisi Analisis Penilaian Rekomendasi Peneliti

Komplek pasar  Tersedia(SNI 8152-
(Tidak ada 2015)
dokumentasi)

idak tersedia Buruk Perlu dilakukan
renovasi menyesuaikan
dengan SNI.

Sumber: analisa, 2024

Kesimpulan, penilaian untuk aiannya bernilai buruk.

lllll
lllllllllllllll
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4.2.26 Pengujian kualitas air bersih
Tabel 4.31 pengujian air bersih

Dokumentasi Persyaratan Teknis ondisi Analisis Penilaian Rekomendasi Peneliti

Komplek pasar  Dilakukan setiap 6 bulan
(Tidak ada (SNI 8152-2015).
dokumentasi)

itas tidak tersedia Buruk  Perlu dilakukannya
i pengujian  kualitas  air
berdasarkan aturan SNI
8152-2015.

Sumber: analisa,2024

Kesimpulan, penilaian untu iannya bernilai buruk.

llllllllll
-------------

J
AR-RANIRY
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4.2.27 Pengujian limbah cair
pengujian limbah cair

Dokumentasi Analisis Penilaian Rekomendasi Peneliti

Komplek pasar . tidak Buruk Perlu dilakukannya
(Tidak ada dokumentasi)  sekg - alam pengujian limbah cair
berdasarkan aturan SNI

8152-2015.

Sumber: analisa, 2024

Kesimpulan, penilaian unt ya bernilai buruk.

lllll
llllllllllllll

J
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4.2.28 Tempat sampah
4.33 tempat sampah

Dokumentasi Persyaratan Teknis sisting Analisis Penilaian Rekomendasi

Peneliti
Fasilitas tidak Buruk Tidak ada
arsedia dalam rekomendasi

Sumber: analisa, 2024

Kesimpulan, penilaian untuk a bernilai buruk.

lllllll
llllllllll
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4.2.29 Alat angkut sampah

Analisis Penilaian Rekomendasi
Peneliti

Dokumentasi Persyaratan Teknis

Komplek pasar Tersedia. (SNI
(Tidak ada 2015).
dokumentasi)

tidak tersedia Buruk Tidak ada
i rekomendasi

Sumber: analisa,2024

Kesimpulan, penilaian untu 3.bernilai buruk.

lllll
lllllllllllllll
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4.2.30 TPS sementara

Penilaian Rekomendasi Peneliti

Dokumentasi

Komplek pasar _ ¢ Buruk Lokasi perlu dibangun

e : dengan terencana,
memiliki penampungan
yang layak  seberti
kolam beton misalnya.

Sumber: analisa,2024

+ -4

AR-RANIRY
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4.2.31 Pengelolaan sampah berdasarkan 3R

Tabel 4.36 pengelolaan sampah berdasarkan 3R

Dokumentasi Persyaratan Tekni Penilaian Rekomendasi
Peneliti
Komplek pasar Tersedia. Buruk Perlu dilakukan untuk
(Tidak ada dokumentasi) 2015). mendukung dan
mencegah pencemarah
lingkungan.

Sumber: analisa,2024
Kesimpulan, penilaian untuk fa & nilai buruk.

llllll
lllllllllllllll
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4.2.32 Sarana telekomunikasi

ekomunikasi

Dokumentasi Persyaratan Teknis Penilaian Rekomendasi Peneliti

Komplek pasar ~ Tersedia. (SNI 81 Buruk Perlu disediakan.
(Tidak ada

dokumentasi)

Sumber: analisa, 2024

Kesimpulan, penilaian untuk fa bernilai buruk.

||||||||||
-------------
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4.3 Rekapitulasi hasil evaluasi fasilitas pasar berdasarkan acuan SNI 8152-
2015

Rekapitulasi penelitian dilakukan untuk merangkum kesimpulan dari hasil

observasi yang mengacu dengan SNI 8152-2015:

Tabel 4.38 Rekapitulasi Penelitian

Baik Cukup Buruk
v

v

FYEEEmmmw ()

|
A

“4

Sssss. " ssns s
----------------

15. Ruang

16. Ruang bersama v
17. Ruang klinik/pos kesehatan v
18. Pos keamanan v
19.  Area merokok v
20. Ruang disinfektan v
21. Area penghijauan v
22.  Akses untuk kursi roda v
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Tabel 4.38 (Lanjutan)

23. Jalur evakuasi v

24. Tabung pemadam
25. Hidran air

26. Pengujian kualitas air bersih

$N NN

27. Pengujian limbah cair

28. Tempat sampabh
29. Alat angkut s

---------------
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dengan melihat kondisi aktual dan tingkat kelayakan sarana dan prasarana
pasar Al Mahirah Lamdingin Kota<Banda Aceh yang mengacu kepada Standar
Nasional Indonesia (SN1)-8152-2015 dapat disimpulkan, dari 32 aspek penilaian
terdahap kelayakan pasar terdapat 11 poin dengan predikat baik, 3 cukup dan 18
buruk. Apabila di persentasekan menjadi 34% dengan tingkat kelayakan yang baik,
10% dengan tingkat kelayakan yang cukup dan 56% fasilitas yang tidak layak

digunakan/sama sekali belum tersedia.

5.2 Saran

Penelitian ini dilakukan dengan metode pengambilan data secara
observasi. Penelitian dengan metodepengumpulan data yang melibatkan persepsi
responden perlu dilakukan untuk -memperkuat hasil penelitian ni. Sebagai
pengguna-bangunan, penjual dan pembeli merasakan pengalaman ruang langsung
sehingga menjadi input yang berharga pada penelitian dengan topik evaluasi suatu
fasilitas. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan metode

pengumpulan data yang berbeda:
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